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ABSTRAK
Oleh

Septiana Dewi

Manusia pada dasarnya membutuhkan pendamping dalam hidupnya, baik
untuk menyempurnakan agamanya, berbagi cinta, kasih, melanjutkan keturunan
dan agar tidak jatuh pada kemaksiatan, maka harus diikat dengan perkawinan
yang sah. Dalam Al-qur’an disebutkan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu
berpasang-pasangan, termasuk kedalamnya manusia. Sesuai dalam surat Adz-
Dzariyat ayat 49.

Penelitian ini berjudul: “Implikasi Pemanahaman Keagamaan Terhadap
Keutuhan Keluarga Bagi Pelaku Pernikahan Dini Di Desa Wonoharjo Kecamatan
Bumi Agung Kabupaten Way Kanan”. Penelitian ini dilakukan di Desa
Wonoharjo Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan. Penelitian ini
mengungkapkan bagaimana implikasi pemahaman agama seseorang terhadap
keutuhan keluarga bagi orang yang melakukan pernikahan dini.

TUJuan dalam| penelltlan ini* @dalah mendesknps;kan secara apa adanya
mengena dam;bak ‘pemahaman agama terhadap keutuhan 'kelu ga bagi pelaku
Menarlknya da an ini berbeda | pernikahan dini
a karena dalam IFI peneliti membe ikan ulasan tentang
tannya. Remahaman agama didalam sese menjalani bahtera

rumah tangga, yang di

akpkan\oleh remaja \Qan yarakat yang melakukan
pernikahan dini. Kare%m@f’ baik maka tingkat keutuhan
keluarganya akan baik juga.

Jenis penelitian field research dan menggunakan pendekatan psikologi dan
sosiologi dengan metode penelitian kualitatif yang bersifat menggambarkan
(deskripsi), observasi dilakukan untuk mengamati bagaimana tingkat pemahaman
keagamaan pelaku pernikahan dini yang akan berdampak pada keutuhan
keluarganya.

seberapa ket

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pelaku pernikahan dini di desa
Wonoharjo yang memiliki pemahaman agama yang baik, terbukti pada keutuhan
keluarga mereka yang masih terjaga dengan baik, meskipun sering terjadi
pertengkaran tetapi mereka masih dapat mempertahankan keutuhan keluarganya.
Hal ini dikarenakan mereka mempunyai pemahaman ajaran agama yang bisa
dikategorikan baik.
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"Wahai generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah mampu berkeluarga
hendaknya ia kawin, karena ia dapat menundukkan pandangan dan memelihara
kemaluan. Barangsiapa belum mampu hendaknya berpuasa, sebab ia dapat
mengendalikanmu.” (HR. Bukhoridan Muslim)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memudahkan dan menghindari kesalahpahaman dalam memahami
judul skripsi ini, maka penulis perlu menjelaskan secara singkat kata-kata istilah
yang terdapat dalam judul skripsi ini, judul skripsi ini adalah: “IMPLIKASI
PEMAHAMAN KEAGAMAAN TERHADAP KEUTUHAN KELUARGA
BAGI PELAKU PERNIKAHAN DINI DI DESA WONOHARJO
KECAMATAN BUMI AGUNG KABUPATEN WAY KANAN”.

Implikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indone5|a adalah efek yang

ditimbulkan di masa depan atau dampak yang dlrasakan ketika melakukan

SESU&'[U.

\

'-aSI Juga berartl akibat gsung; yan ter' igkarena suatu hal
uan" étau ka é

eli |t|an..-;_’
Shadily implikasi adwrba\an/\a{wmn terlibat.? Kata implikasi
memiliki makna yang cukup luas séhlﬁgga maknanya cukup beragam. Implikasi
bisa disefinisikan sebagai suatu akibat yang terjadi karena suatu hal. Implikasi
memiliki makna bahwa sesuatu yang telah disimpulkan dalam suatu penelitian

yang lugas dan jelas.?

! Dendi Sugiyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2008), h. 548.

? Hasan Shadily, Ensiklopedia Indonesia Edisi Khusus, (Jakarta: PT.
Ichtisarbaru_Vanhoeve, 1992), h. 459.

*http://www.pengertianmenurutparaahli.com/pengertianiplikasi. diakses tanggal 27 april
2017 pukul 14:35 WIB



http://www.pengertianmenurutparaahli.com/pengertianiplikasi

Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan,
menafsirkan, menerjemahkan, dan memahami sesuatu dengan benar.* Tingkat
pemahaman ini lebih tinggi daripada pengetahuan. Agama adalah ajaran, sistem
yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) kepada tuhan yang maha kuasa, tata
peribadatan dan tata kaidah yang bertalian dengan pergaulan manusia dan
manusia serta lingkungannya dengan kepercayaan itu.”> Keagamaan adalah sifat-
sifat yang terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama, misalnya
perasaan keagamaan atau soal-soal keagamaan.® Jadi pemahaman keagamaan
yaitu kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan
dan memahami sesuatu yang dengan benar terhadap sifat-sifat yang terdapat
dalam agama ataau segala sesuatu mengenal agama mlsalnya perasaan keagamaan

|
atau soal ".agamaan

Keu adala.h k@ I %urna
sebagaimana semula W@ak tidak berkurang, dan
&\/

sebagainya).® Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas

adanya atau

kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di
bawah suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan. Keluarga juga merupakan
sarana bagi anggota keluarga untuk mendapatkan kebahagiaan, yang mana

kebahagiaan merupakan sebuah tujuan dari kehidupan berumah tangga.’ Jadi

* Arif Sukadi Sadiman, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar, (Jakarta:
Mediyatama Sarana Perkasa, 1946), H. 109.

% Dendy Sugiyono, Op. Cit, h. 18

® Ibid

"www.makalah.info. Diakses tanggal 28 november 2017 pukul 10.14 WIB.

8 Op. Cit, h. 1603.

° Flody Mansfield, Family in Society, (New York: Dodd, Mead and Company, Inc, 1970),

h. 214,


http://www.makalah.info/

keutuhan keluarga adalah keadaan sempurna sebagaimana adanya atau
sebagaimana semula dalam unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala
keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal disuatu tempat di bawah
suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan.

Pelaku Pernikahan dini adalah seseorang yang telah melakukan pernikahan
yang dilakukan oleh salah satu pasangan yang memiliki usia di bawah umur yang
biasanya di bawah 17 tahun. Baik pria atau wanita yang belum cukup umur (17
tahun) jika melangsungkan pernikahan dapat dikatakan sebagai pernikahan dini.*

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dalam judul skripsi ini
adalah efek pemahaman keagamaan terhadap keutuhan bahtera rumah tangga bagi

pelaku pernikahan yang masnh di bawah umur apakah bisa berlangsung harmonis
|,_ e

'Ilknya khususnra di Desi Wonoharjo Ke' n Bumi Agung

Kanat:i

atau mal

Kabupaten

B. Alasan Memilih Ju& //\
D4

Setelah memperhatikan latar belakang yang peneliti uraikan, ada beberapa

alasan yang menjadi dasar bagi peneliti untuk memilih judul IMPLIKASI
PEMAHAMAN KEAGAMAAN TERHADAP KEUTUHAN KELUARGA
BAGI PELAKU PERNIKAHAN DINI DI DESA WONOHARJO
KECAMATAN BUMI AGUNG KABUPATEN WAY KANAN adapun alasan

peneliti memilih judul adalah sebagai berikut:

19 http://vww.piksmansario.blogspot.co.id. Diakses tanggal 27 april 2017 pukul 14:35

WIB.


http://www.piksmansario.blogspot.co.id/

Pemahaman agama yang baik merupakan pondasi dalam menjalani
kehidupan, maka harus dimiliki oleh setiap orang. Setiap orang dalam
melakukan sesuatu hendaknya sesuai dengan aturan atau ajaran agamanya.
Seperti halnya dalam membina rumah tangga harus didasarkan dengan
pemahaman agama yang baik sehingga dalam membina rumah tangga

tidak akan ada kesulitan dan akan berjalan sesuai yang diharapkan.

Keluarga adalah lingkungan pertama yang kita kenal sejak kecil, disitu kita
mendapatkan pengetahuan untuk pertama kalinya. Sifat dan karakter
dibentuk pertama kali yaitu di dalam keluarga. Maka dari itu pola asuh
keluarga sangat mempengaruhi tingkah laku anak saat tumbuh dewasa
kelak. Keutuhan rumah tangga yang baik yang berkemungkinan pola asuh
anak dapat dilakukan dengan baik. Keluarga yang baik yaitu keluarga yang
dapat memberikan contoh yang baik kepada anak-anaknya dan saudara-

saudaranya.

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang tidak memenuhi syarat
terjadinya pernikahan di Indonesia. Hal ini dikarenakan pernikahan
tersebut dilaksanakan masih di bawah umur, baik laki-laki ataupun

perempuan.

Tersedianya literature pustaka maupun data yang ada di lapangan cukup
memadai mengenai judul pada penelitian tersebut dan Desa Wonoharjo

adalah lokasi penelitian yang mudah dijangkau oleh peneliti, sehingga



dapat mempermudah dalam memperoleh data-data yang dibutuhkan
peneliti dalam mencari informasi yang berkaitan dengan penelitian yang

akan dikaji.

C. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri, manusia
membutuhkan manusia lain untuk saling berinteraksi dan saling melengkapi, di
dalam kehidupan bermasyarakat manusia hidup berkelompok, baik itu kelompok
kecil maupun kelompok yang besar.! Salah satu proses dalam membentuk
kelompok vyaitu dengan adanya perkawinan. Perkawinan atau pernikahan
merupakan suatu proses alami yang sebagian besar orang akan melakukanya,
karena memang pernikahan merupakan kebutuhan biologis manusia. Menurut
Kole pernikahan ditemukan pada semua budaya, nikah ialah proses dimana
individu memilih pasangan hidup mereka. Memilih pasangan hidup tidak hanya
untuk memenuhi kebutuhan seks saja, karena pernikahan akan membentuk
keluarga, yang mana dari pernikahan tersebut akan menghasilkan keturunan,
pernikahan tidak bisa dilakukan dengan persiapan yang kurang matang, hal
tersebut bisa berdampak pada usia pernikahan dan kualitas kehidupan keluarga.
Ada banyak hal yang perlu dipersiapkan sebelum menikah seperti umur, yang
merupakan salah satu indikator yang perlu dipersiapkan agar pernikahan dapat

berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

' Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), h. 74



Allah SWT telah menciptakan manusia berpasang pasangan, ada laki-laki
dan ada perempuan. Semata-mata agar manusia tidak merasa kesepian, hati dan
jiwapun merasa tentram dan damai. Tetapi untuk melegalisasi laki-laki dan
perempuan tersebut untuk menjadi pasangan agar terhindar dari perzinaan ada
prosedur nya berupa aturan-aturan yang ditentukan oleh agama berupa syariat dan

juga peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

Disyariatkannya perkawinan dalam Islam merupakan manifestasi dari
hikmah diciptakannya manusia sebagai khalifah untuk membangun alam semesta
dan menumbuhkan kebaikan di dalamnya. Sebagaimana tabiat manusia yang
selalu cenderung mengadakan hubungan dengan manusia lain. Selain menjadi
sunnah nabi, perkawinan juga merupakan salah satu kebutuhan jasmani dan rohani
yang sudah menjadi sunatullah, serta perkawinan disyaratkan karena di dalamnya
ada kekuatan yang mampu menundukkan pandangan, menjaga kemaluan, dan
menjauhkan diri dari perbuatan tercela, seperti terjerumus ke dalam pergaulan

seks bebas.'?

Pada dasarnya, di dalam pernikahan menurut Islam tidak ada ketetapan
usia untuk pernikahan jika remaja tersebut telah baligh maka sudah diperbolehkan
untuk menikah.”®* Berbeda dengan ketentuan aturan perkawinan di Indonesia.
Undang-undang perkawinan di Indonesia mengatur batasan usia bagi seseorang

yang hendak melakukan perkawinan, sebagaimana telah diatur dalam pasal 7 ayat

2Abdul aziz, perkawinan yang harmonis, (Jakarta:CV Firdaus, 1993) h. 1.
13 Bagiok, Penghulu Di Desa Wonoharjo, Wawancara, Pada Tanggal 29 Juni 2018 Pukul
19:30 WIB.



(1) UU No. 1/1974 yang menyatakan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika
pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur
17 tahun. Pembatasan usia perkawinan inipun disebutkan dalam KHI pasal 15
ayat (1) didasarkan kepada pertimbangan kemaslahatan keluarga dan rumah

tangga dalam perkawinan.**

Aturan di atas sesuai dengan prinsip yang diletakkan undang-undang
perkawinan, bahwa calon suami ataupun calon istri harus telah masak jiwa
raganya. Agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik dan harmonis

tanpa berakhir pada perceraian dan mendapatkan keturunan yang baik dan sehat.

Oleh karena itu,maka untuk mengatur dan mengelola kehidupan keluarga
agar tercapainya kehidupan keluarga yang sakinah mawadah wa rahmah
dibutuhkan kematangan baik jasmani maupun rohani bagi pasangan yang ingin

melakukan pernikahan.

Pernikahan di bawah umur menimbulkan implikasi yang mengganggu
keutuhan keluarga, keutuhan masyarakat, bahkan kita melihat hari depan mereka
yang suram, sehingga hal demikian tidak menguntungkan dalam masyarakat,
bangsa dan negara. Tidak hanya hari depan mereka suami istri tetapi juga hari

depan anak-anak yang lahir akibat pernikahan di bawah umur tersebut. Padahal

YKHI pasal 15 ayat (1), “untuk kemaslahatan keluargadan rumah tangga perkawinan
hanya boleh dilakukan calon mempelai yang ditetapkan dalam pasal 7 undang-undang No.1 tahun
1974 yakni suami sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan calon istri sekurang-kurangnya
berumur 16 tahun”.



anak-anak tersebut harus dipersiapkan dirinya untuk menjadi manusia dewasa

baik dari segi fisik maupun psychis (psikhis).

Masa tahun-tahun pertama pernikahan merupakan masa yang sulit dan
rentan terhadap perceraian karena pada masa inilah pasangan suami istri berada
pada proses belajar hidup bersama dan saling mengenal satu sama lainnya.®
Clinabel mengatakan bahwa masa awal perkawinan sangat mempengaruhi
kualitas hubungan suami istri untuk masa berikutnya. Masa awal perkawinan
merupakan masa yang penting dan Kkritis, yang menentukan kelangsungan

kehidupan perkawinan di masa yang akan datang.™

Agama mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia sebab agama merupakan motivasi hidup dan kehidupan serta merupakan
alat pengembangan dan pengendalian diri. Oleh karena itu, agama perlu diketahui,
dipahami dan diamalkan oleh manusia agar dapat menjadi dasar kepribadian
sehingga dapat menjadi manusia yang yang sejati. Agama juga mengatur
hubungan baik itu hubungan antar manusia, hubungan manusia dengan
keselarasan, keseimbangan dan keserasian dalam hidup manusia, baik secara
pribadi maupun secara keanggotaan masyarakat dalam mencapai kemajuan

lahiriyah dan kebahagiaan rohaniyah.’

“Wulandari dan sarwititi Sarwoprasosjo, Pengaruh status ekonomi keluarga terhadap
motif menikah dini di pedesaan.jurnal sosiologi pedesaan. April 2017
16 H
Ibid
v Anonyymous, peran Agama dalam kehidupan manusia



Agama adalah sebuah pedoman bagi kehidupan masyarakat dalam
menjalani kehidupan. Pernikahan dini juga tidak terlepas dari agama, karena
sejatinya agama mengatur segala hal dalam kehidupan termasuk pernikahan.
Namun dalam pemahaman agama juga tidak menutup kemungkinan tentang
adanya ketidak pahaman. Dalam melakukan pernikahan dini terbagi menjadi dua
faktor yaitu pertama, karena ia sangat memahami agamanya sehingga ia ingin
meringankan beban orang tuanya dan menjauhi dari perbuatan zina, namun ada
pula pemahaman yang menyimpang Yyaitu menjadikan pernikahan sebagai
penanggung jawab atas segala perbuatan yang menyimpang dari agama seperti

halnya pergaulan bebas, seks bebas yang berakhibat pada kehamilan.

Bagi pelaku pernikahan dini ada beberapa dari mereka yang memiliki
pemahan keagamaan yang kurang sehingga berdampak kepada keutuhan rumah
tangganya. Misalnya dalam hal mendidik istri, bagi suami yang memiliki
keterbatasan pemahaman sehingga mereka tidak sanggup mengendalikan
kelakuan sang istri. Tidak menutup kemungkinan ada juga pelaku pernikahan dini
yang memang sudah paham mengenai agama sehingga dalam membina rumah

tangga bisa harmonis.

Masyarakat di desa Wonoharjo saat ini sedang mengalami kenaikan angka
pernikahan di usia dini. Ada beberapa remaja yang melakukan pernikahan di usia
yang bisa dikatakan masih dini. Faktornyapun berbeda-beda, ada yang karena
ekonomi, pendidikan, tuntutan orang tua, biologis, hamil di luar nikah, adat dan

yang paling utama adalah rasa saling suka yang sudah tidak terkendali lagi. Ada
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beberapa pelaku pernikahan dini yang dalam membina rumah tangga masih bisa
di katakan kurang harmonis. Kemungkinan adanya faktor kurangnya pemahaman
keagamaan sehingga tidak bisa membina rumah tangga sesuai dengan yang

diharapkan.

Oleh sebab itu menyangkut masalah ini, penulis sengaja mengangkatnya
menjadi sebuah skripsi yang berjudul “Implikasi Pemahaman Keagamaan
Terhadap Keutuhan Keluarga Bagi Pelaku Pernikahan Dini” (Studi kasus di desa

Wonoharjo Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan).

D. Rumusan Masalah

Dari perhapgran Iatar belakang d| atas terdapat beberapa rumusan masalah,

1.
2. Bagaimana implikasi pemaa;nan keagamaan pelaku pernikahan dini
terhadap keutuhan keluarga?
E. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk ikut berpartisipasi
mengembangkan pikiran semampunya untuk mencoba menemukan, menganalisis

dan memecahkan masalah-masalah yang timbul akibat pernikahan dini.
Untuk lebih jelasnya tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan dini di desa

Wonoharjo.



2.
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Untuk mengetahui dampak pemahaman keagamaan pelaku pernikahan dini

terhadap keutuhan keluarga.

F. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

Memberikan masukan bagi para remaja untuk mengambil keputusan untuk
menikah muda.

Dapat memberikan pemahaman remaja terhadap resiko pernikahan dini.
Memberikan masukan kepada para remaja yang merencanakan pernikahan,
untuk mempersiapkan sebaik mungkin psikis dan mental sebelum
melangsungkan pernikahan

Memberlkan masukan kepada remaja .cara fnémbm’g suatu rumah tangga

sehlngga ketlkiterjadl Ii |kahan dl.

a yahg harm

sa membangun

Dengan adanya pe mhglh | t menjadi masukan bagi para

penyuluh agama untuk meminifnalisir angka pernikahan dini bagi remaja.

G. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengetahuan peneliti, terdapat beberapa karya ilmiah yang

memiliki tema serupa tentang pernikahan dini, yaitu skripsi yang berjudul :

1.

Pernikahan Dini dalam Perspektif Hadits (studi hadits pernikahan ‘Aisyah
Ra dengan Rasulullah SAW) Oleh Suryati Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung Program Studi llmu Al-Quran dan Tafsir yang lebih
berfokus kepada pandangan hadist terhadap pernikahan Rasulullah SAW

sedangkan yang peneliti teliti lebih berfokus bagaimana keutuhan keluarga
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bagi pelaku penikahan dini jika kondisi pemahaman keagamaannya sudah
baik ataupun kurang baik.

2. Dispensasi perkawinan di bawah umur ditinjau dari perspektif hukum Islam
(studi penetapan PA kelas 1A Tanjung karang Perkara Nomor
0002/Pdt.P/2016/PA.Tnh) Abdul Hamid Institut Agama Islam Negeri Raden
Intan Lampung Jurusan al-ahwal al-syakhshiyah yang lebih berfokus
kepada pengecualian perkawinan di bawah umur sedangkan yang peneliti
teliti lebih berfokus bagaimana keutuhan keluarga bagi pelaku penikahan
dini jika kondisi pemahaman keagamaannya sudah baik ataupun kurang
baik.

3. Pemahamz?nx_lfgégé_rﬁéahl 'I\/.I.a\'sy_a;_ralgz.it'"l.\lélayén.""(rs_t_qdi_ﬁ Kasus Desa Pusong

(o} [y
Camatan Banda ikti Kota L hokseumaweg) 0

SSAIR 22
r- r sala
Ushuluddin Dan Filsafat diifusan Pefba
X ¥

kepada pemahaman agama masyarakat nelayan sedangkan yang peneliti

hammad Rizal

IslamNeg Aceh Fakultas

Agama, yang lebih berfokus

teliti adalah bagaimana pengaruh pemahaman agama terhadap keutuhan
keluarga.
H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan penulis lakukan ini berupa penelitian lapangan
(field research). Dinamakan studi lapangan karena tempat penelitian ini
dilapangan kehidupan, dalam arti bukan dilaboraturium atau diperpustakaan.

Karena itu data yang dianggap sebagai data primer adalah data yang diperoleh
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dari lapangan penelitian.'® Data yang terdapat dilapangan dicari kecocokannya
dengan teori yang terdapat dalam literatur. Dalam hal ini peneliti menjadikan
Desa Wonoharjo Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan sebagai objek
penelitian.
2. Sifat Penelitian

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat penelitian deskriptif, yaitu
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.'® Dengan metode
penelitian deskripsi, maka akan dapat menggambarkan secara mendalam

mengenai pernrkahan d|n| Agar dapat menggambarkan (mendiskripsikan)

Ey

dl} desa Wonoharjo Kec atan Bum__:_;A' abupaten Way

Kanan, ma |blit‘ul?1kan in ;ﬁ

pengumpulan data. ‘*\ ’\
Sedangkan Menurut Eva I%ufaida penelitian deskriptif bertujuan

menggambarkan secara tepat sifat — sifat individu, keadaan, gejala atau kelompok

tertentu untuk menetukan frekuensi adanya hubungan tertentu untuk menentukan

frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejala dalam

masyarakat.”’

8 exy J.Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), h. 3.

19 Hadar Nawawi, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gama Press, 1987), h. 63.

2 Eva Rufaida, Model Penelitian Agama Dan Dinamika Sosial, (Jakarta: PT Grafindo
Persada, 2002), h. 35.
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3. Sumber Data

Penelitian ini adalah  penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, yang digunakan sebagai sumber primer.
Sedangkan penelitian kepustakaan (library research) sebagai sumber sekunder,
sehingga sumber data berupa literatur yang diperoleh dari kepustakaan
dikumpulkan serta diolah melalui telaah buku yang relevan dengan permasalahan
yang di kaji. Untuk mempermudah penulisan, sumber data dalam kajian ini
dikelompokkan sebagai berikut :
1. Data Primer

Abdurrahmat Fathoni mengungkapkan bahwa data primer adalah data

yang langsung djkumpulkan oleh penelltl darl sumber pertama ! Sumber data
[ )

g

[ "ata utama dal g suatu nelltlan dlsm ____a
didapat da elaku \pernlk masyarakat

Kecamatan Bumi Agun téf&W y k

informasi yang

esa Wonoharjo

rta informasi yang didapatkan

dari Kepala Desa, tokoh agama |, tokoh masyarakat yang terlibat dalam objek
penelitian.
2. Data Sekunder

Data sekunder menurut Abdurrahmat Fathoni adalah data yang sudah jadi
biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen, misalnya mengenai data
demografis suatu daerah dan sebagainya.?? Data sekunder merupakan data
pelengkap dari data primer yang diperoleh dari buku-buku literatur dan informasi

lain yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti.

21 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Clg)ta 2011), h. 38.
Ibid, h. 40.



15

4. Metode Pengumpulan Data
1. Pengamatan (Observasi)

Observasi yaitu pengamatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki atau diteliti.®> Menurut Sutrisno Hadi metode observasi
ialah sebagai metode ilmiah biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik terhadap fenomena — fenomena yang diselidiki?*. Metode ini
digunakan dengan jalan mengamati dan memcatat segala fenomena-fenomena
yang nampak dalam objek penelitian. Metode ini juga dapat bermanfaat untuk
mensinyalir data yang kurang objektif dari data yang dikemukakan oleh para
informan melalui |nterV|eW dengan dem|k|an data yang diperoleh benar-benar

merupakan data, yang dapat dlpertanggung jawabkan
| / !

penelltlan ini, enelltl ) bservasi non-
a penéhtl hanAo n dan pencatatan

hasil wawancara terham sy}@bentuk pernikahan dini Desa

Wonoharjo Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan.

partisipan

2. Wawancara

Wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan jalan
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh peneliti (pengumpulan data) kepada
informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam dengan alat
perekam atau handphone.”® Hal ini dilakukan untuk memperoleh data dan

informasi yang diperlukan berkaitan dengan penelitian. Dengan kata lain

2% Joko Subagio, Metode penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2001), h.15.

2+ Sutrisno Hadi, Metodologi reseaarch Jilid 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), h. 136.

2 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 91.
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merupakan alat pengumpulan informasi dengan cara mengajukan pertanyaan
secara lisan, untuk dijawab secara lisan pula antara pencari informasi dan sumber
informasi.”® Wawancara dilakukan terhadap pihak-pihak yang bisa memberikan
informasi berkaitan dengan objek penelitian.

Adapaun pihak-pihak yang peneliti wawancarai dan sekaligus dijadikan
sebagai informan adalah Kepala Desa, tokoh agama, tokoh masyarakat yang ada
di Desa Wonoharjo. Disini peneliti tidak menetapkan berapa jumlah orang yang
akan peneliti wawancarai dengan tujuan akan memperoleh data secara luas sesuai
yang diperlukan dalam penelitian-ini dengan memilih informan yang di anggap
mengetahui informasi dan masalah secara mendalam serta dapat dipercaya untuk

menjadi sumber data yang mantap dan akurat secara tldak _merekayasa.
|, i

"ab |tu penelltl iglam melﬁ ukan Wawan ar' gunakan teknik
engggallan awancara d ifsatu responden ke
responden lain atau WW

Sampai peneliti tidak menemukan informasi baru Iagi.27 Jadi, teknik wawancara

)

snowball

an lainya dan seterusnnya.

dalam penelitian ini dilakukan secara berantai dengan menggali informasi pada
orang (informan) yang diwawancarai, demikian dan seterusnya. Tehnik ini
melibatkan beberapa informan yang dapat memberikan informasi secara lengkap
dan benar berhubungan dengan objek penelitian.

Dalam melaksanakan interview ini digunakan metode interview bebas
terpimpin. Dalam pelakasanaannya peneliti berpegang kepada kerangka

pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, karena itu sebelum melakukan

%® Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada
University, 1995), h.111.
*" Hamidi, Model Penelitian Kualitatif, (Malang: UMM Perss, 2004), h. 75.
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interview peneliti terlebih dahulu mempersiapkan kerangka pertanyaan yang
disusun sedemikian rupa sehingga para informan dapat memberikan jawaban
tidak terbatas pada beberapa kata saja.”® Metode ini memberi peluang yang wajar
kepada informan untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan secara bebas dan mendalam. Dengan metode ini diharapkan akan
menghindari kekaburan dari proses tanya jawab yang dilakukan. Metode
interview ini dijadikan metode utama dalam pengumpulan data untuk kepentingan
penelitian.

Adapun remaja yang peneliti akan wawancarai adalah Im Roqatul Fadilah,

Asih Utami, fitriani dan beber_apa masyarak_at yang ada di desaWonoharjo, yang

menikah pada usia gibéwéhi__? 'fahu'h_,-yan'g masih diké\teg_gri_kan dalam pernikahan

o= ||
| y

/@ untuk mendapatkan data

berdasarkan catatan dan mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, photo, notulen rapat, dan leger
agenda.?

Dokumentasi disini, terkait dengan dokumen yang diperoleh dari
penelitian untuk memastikan ataupun menguatkan fakta tertentu, yaitu berupa peta
wilayah dan tulisan-tulisan dokumenter yang terkait dengan pernikahan dini,
peneliti jJuga memaparkan bukti foto pernikahan yang sudah ada, kemudian akan

dilengkapi dengan foto bukti surat nikah.

283utrisno Hadi, Op.Cit, h. 233.
2% Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi | (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 145.
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5. Metode Pendekatan
1. Pendekatan Psikologi

Pendekatan psikologi merupakan pendekatan yang bertujuan untuk
melihat keadaan jiwa pribadi-pribadi yang beragama.®® Dalam pendekatan ini,
yang menarik bagi peneliti adalah keadaan jiwa manusia dalam hubungannya
dengan agama, baik pengaruh maupun akibat. Lebih lanjut, bahwa pendekatan
psikologis bertujuan untuk menjelaskan fenomena keberagamaan manusia yang
dijelaskan dengan mengurai keadaan jiwa manusia.™

Dalam pendekatan psikologi agama yang menjadi objek utamanya adalah

jiwa manusia yang berhubungan dengan agama baik dari pengaruh maupun akibat

yang dltlmbulkannya PS|koIog| agama mem|I|k| beberapa pendekatan, yaitu
I

ktural pendek ;fu’ism al dan pendekata IK0-analisis. Yang

daIar:h penel

ini pertama kali digunW@m

fungsional berfungsi untuk mengetahui dan memahami peran agama dalam

pendekatan f onal, pendekatan

a tahun 1910 M. pendekatan

mempengaruhi tingkah laku seseorang di dalam kehidupannya.*

Pendekatan psikologis bertujuan untuk menjelaskan keadaan jiwa
seseorang. Keadaan jiwa tersebut dapat diamati melalui tingkah laku, sikap, cara
berfikir dan berbagai gejala jiwa lainnya. Dalam penelitian, informasi tentang
gejala-gejala tersebut dapat bersumber dari berbagai hal, seperti observasi,

wawancara atau dari surat maupun dokumen pribadi yang diteliti.

%0 Ma’mum Mu’min , Pendekatan Studi Islam (Suatu Tinjauan Lingkup Perspektif Dan
Orientasi, Jakarta: Idea Per, 2015), H. 81.

®! Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), H. 15-16.

%2 Https:/Dosenpsikologi.Com. Diakses Tanggal 11 Juli 2018 Pukul 22:44 WIB.
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2. Pendekatan Sosiologi

Menurut Sayuti Ali, pendekatan sosiologi merupakan pendekatan yang
digunakan dalam menelaah masyarakat, pendekatan ini akan banyak berhubungan
dengan kelompok sosial dan meneliti kelompok tersebut secara ilmiah.
Pendekatan ini dilakukan untuk meneliti tentang gejala social di dalam
masyarakat.*®

Pendekatan ini sangat efektif bila digunakan dalam penelitian lapangan
(field research), karena penelitian lapangan berhubungan langsung dengan
masyarakat atau objek yang diteliti. Di sini peneliti berhubungan langsung dengan
masyarakat di desa Wonoharjo Karena |tu pendekatan sosiologi ini tepat untuk

digunakan dalam memperoleh data data yang dlperlukan dalam penelitian
| J |

tersebut. 'gkan dalam kogteks pe I|t|an tentang h pemahaman
agama ter keutuhan pelaku... ”pern' n dini di desa
Wonoharjo Kecamata A%Jnff n Way Kanan, pendekatan

sosiologi digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh pernikahan dini terdahap
keutuhan keluarga di desa wonoharjo.
6. Analisis Data

Analisa data merupakan kegiatan tahap akhir dari penelitian. Jadi
keseluruhan data yang dipergunakan terkumpul, maka data tersebut di analisa.
Data yang diperoleh diteliti kembali apabila data tersebut telah cukup baik untuk
di proses. Langkah berikutnya apabila dipandang telah cukup baik untuk diproses,

lalu jawaban tersebut diklasifikasikan kemudian dianalisa dan dalam menganalisa

** sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000),
h. 20.
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data ini peneliti menggunkan analisa kualitatif, dengan pertimbangan data yang
diperoleh adalah bentuk kasus-kasus yang sulit untuk di kuantitatifkan, dan juga
data yang diperoleh tidak berbentuk angka-angka melainkan dalam bentuk
kategori-kategori.

Koentjaraningrat dalam buku metode-metode penelitian masyarakat
menyatakan tak berarti variable kualitatif tak dapat di ukur atau tak dapat
dinyatakan nilai-nilai dalam bentuk angka-angka, dengan kemajuan ilmu social
telah berkembang cara-cara khas dimana konsepsi rumit pun dapat
dikualitatifkan.®* Jenis penelitian Kualitatif berdasarkan data yang muncul
berwujud kata-kata dan bukan___rangkaian a_r_1__gka. Sgrta dengan metode penelitian

deskriptif artinya méluk'is'kah" Va-kiabél-“dé'mi' "variébel,_._ﬁ-:satu demi satu yang

bertujua

J umpulkan informasi akt
yang ada, 'dent‘lf‘ka.3| maﬁ

yang ada agar dapat diambil pengertian yang sebenarnya sebagai jawaban

penelitian dalam skripsi ini. Selanjutnya setelah data dikumpulkan dan dianalisa,
maka sebagai langkah selanjutnya akan ditarik kesimpulan data dan saran-saran

mengenai bagian-bagian akhir dari penulisan penelitian ini.

% Koentjaraningrat, Loc.Cit.
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PEMAHAMAN KEAGAMAAN , KEUTUHAN KELUARGA DAN

PERNIKAHAN DINI

A. Pemahaman Keagamaan

1. Pengertian pemahaman keagamaan

Pemahaman keagamaan memiliki peranan sangat penting bagi para pemeluk
agama, karena paham akan makna dari suatu ajarannya akan membawa orang pada
penghayatan agama yang mendalam serta otentlk Sebaliknya, ketidakpahaman

seseorang akan ajaran agamanya akan membuat orang tersebut kurang menghayati
f
|

nya. dengan sebuah peamaha.’ alah mengetahui atau

mukup tanpa memahami makna

yang dimaksudkan. Karena kata mengetahui (maining) berbeda dengan kata

pengetahuan. Namun d

memahami (understanding). Demikian juga dengan pemahaman agama , menuntut
bagi pemeluknya untuk selalu menuntut ilmu penetahuan agar dapat membantu untuk

memahami ajaran-ajaran agamnya.

Pengetahuan manusia diperoleh melalui berbagai cara, adanya melalui
pendidikan formal, non-formal, dan informal. Pendidikan formal, suatu sistem
pendidkan yang diselenggarakan melalui sekolah-sekolah atau madrasah, non-formal

dalam masyarakat, sedangkan informal dalam keluarga. Untuk mengetahui tingkat
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pemahaman keagamaan suatu masyarakat dapat dilihat dari jenjang pendidikan

formal.

Manusia melalui indranya secara langsung maupun tidak lansung akan
mengenal dan mengetahui sesuatu yang ada di sekitarnya. Pengetahuan seseorang
merupakan kunci untuk memahami sesuatu persoalan hidup, baik yang berkaitan

dengan masalah-masalah sosial maupun masalah-masalah keagamaan.

Pengetahuan berkaitan erat dengan agama, hal ini sebagaimana dikatakan
Albert Enstein sebagaimana dikuti dari:A. Mukti Ali, bahwa antara ilmu pengetahuan

dan agama itu memlllkl hubungan yaltu “11mu tanpa agama itu akan runtuh, agama

tanpa ilmu jtu but[a = A |

dlataé membﬁw !e“an bahwa an

terdapat adanya hubunga

edua hal tersebut

nAsahng erlukan. Agama memberi arah

terhadap ilmu pengetahuan sehingga. mempunyai makna positif dalam kehidupan

manusia, yaitu mendatangkan kesejahteraan.

Tinggi rendahnya taraf pengetahuan manusia atau masyarakat, berpengaruh
terhadap pola keberagamaan mereka dalam hal ini menurut Hendro Puspito ada dua
tipe masyarakat yang saling berbeda, yaitu tipe pertama adalah masyarakat primitive
(primitive  society), vyaitu masyarakat yang kurang berpengetahuan (non

scientific).Masyarakat seperti ini memiliki pola berfikir yang lansung saja percaya

1 A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), h.
158.



22

tanpa mempertanyakan sebab alkibatnya sesuatu itu terjadi. Tipe kedua, yaitu
masyarakat yang berperadaban (civilized society) yaitu masyarakat yang telah
mengenal ilmu pengetahuan yang memiliki pola berfikir yang menganggap segala

sesuatu tidak terlepas dari hukum sebab akibat. 2

Oleh karena itu, hubungan antara pengetahuan dengan agama dalam sebuah
kehidupan di masyarakat memiliki peran penting karena segala sesuatu dapat di ukur
dengan tingkat pengetahuannya. Tingkat pengetahuan masyarakat yang masih rendah
akan mempengaruhi aktifitas < kehidupannya sehari-hari, termasuk corak

keagamaannya.

Menurut Uu;un_s Surlasumantrl pengetahuan_adalah se

g suatu ob]ek tAIPAahuan nefu
mental yang turut m akehldupfyeagelah alah sumber jawaban bagi
/‘”‘

berbagai pertanyaan yang muncm\l\afn/kﬂupan Cara memperoleh pengetahuan

salah satunya ialah melalui jalur pendidikan, baik formal maupun non formal. Tingkat

la sesuatu yang

diketahui t asanah kekayaan

pengetahuan dapat diketahui dan diukur dari jenjang pendidikan yang diduduki atau

dimasuki.

Menurut Muhammad Hatta seorang yang hanya berpendidikan dasar saja
sudah barang tentu akan berbeda caranya memahami agama dengan orang yang

berpendidikan menengah atau perguruan tinggi. Oleh karena itu, pemahaman agama

’D. Hendropuspito, O.C. Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1983), h. 159.
% Jujun S Suriasumantri, filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer,( Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1993), h. 40.
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seseorang terletak dari sejaun mana dia memiliki pengetahuan. Orang yang memiliki
pengetahuan yang tinggi apabila pengetahuannya digunakan untuk memahami

agamanya serta menghayatinya, maka akan dapat memperdalam keyakinan agama.*
2. Fungsi Agama

Agama yang disebut J.H Leuba sebagai cara bertingkah laku, sebagai sistem
kepercayaan atau sebagai emosi yang khusus. Sementara Thouless memandang
agama sebagai hubungan praktis yang dirasakan dengan apa yang dipercayai sebagai

makhluk atau sebagai wujud yang_lebih tinggi dari manusia.’

Sebagai apa yang dlpercaya agamam memlllkl peranan penting dalam hidup

[ |
'anUS| balk seca prlb aupun secara "
ﬂtnya un‘tuk m

k. Durkheim menyebut agama

ok. Secar umum

al ketenagan hidup

sebagai pemujaan masyarakat, Marx .menyebut fungsi agama sebagai ideologi, dan

Weber menyebut sebagai sumber perubahan sosial.
Menurut Hendro Puspito, fungsi agama bagi manusia meliputi:
a. Fungsi edukatif

Manusia mempercayakan fungsi edukatif pada agama yang mencakup tugas

mengajar dan membimbing. Keberhasilan pendidikan terletak pada pendayagunaan

*Muhammad Hatta, Pengantar ke Djalan Ilmu dan Pengetahuan, PT Pembangunan, Djakarta,
1970,h 49.
> Sururin, llmu Jiwa Agama , (Jakarta: PT. Raja Grafindo, Persada, 2004), h. 4
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nilai-nilai rohani yang merupakan pokok-pokok kepercayaan agama. Nilai yang
diresapkan antara lain: makna dan tujuan hidup, hati nurani, rasa tanggung jawab dan

Tuhan.
b. Fungsi penyelamat

Agama dengan segala ajaranya memberikan jaminan kepada manusia

keselamatan di dunia dan akhirat.
c. Fungsi pengawasan sosial

Agama ikut bertanggunggawab terhadap norma-norma sosial sehingga agama
. e ) : ol )

menyeleksi kaidqﬁ’kaigah ‘sosial yé.rlig-'-?éd.a, me"ngu.lkuh;_k n '§'l|ang baik dan menolak

ketat atas pelaksanaannya.

d. Fungsi memupuk persudaraan

Persamaan keyakinan maerupakan salah satu persamaan yang bisa memupuk
rasa persaudaraan yang kuat. Manusia dalam persaudaraan bukan hanya melibatkan
sebagian dari dirinya saja. Melainkan seluruh pribadinya juga dilibatkan dalam suatu

keintiman yang terdalam dengan sesuatu yang tertinggi yang dipercaya bersama.
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e. Fungsi transformatif

Agama mampu melakukan perubahan terhadap bentuk kehidupan masyarakat
lama ke dalam bentuk kehidupan baru. Hal ini dapat berarti pula menggantikan nilai-
nilai lama dengan menanamkan nilai-nilai baru. Transformasi ini dilakukan pada
nilai-nilai adat yang kurang manusiawi. Sebagai contoh kaum Qurais pada jaman
Nabi Muhammad yang memiliki kebiasaan jahiliyah karena kedatanvan Islam sebagai
agama yang menanamkan nila-nilai baru sehingga nilai-nilai lama yang tidak

manusiawi dihilangkan.®

Berbeda dengan_-'ﬁend[o:'f"-PiJspito,_ Ja_l’éii;ld_din-'fh'engetengahkan delapan fungsi

A,

B | : ki F )

agama, yai

Pada penganut aga
memberikan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. Agama secara yuridis berfungsi
menyuruh dan melarang, keduanya memiliki latar belakang mengarahkan bimbingan
agar pribadi penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik menurut ajaran

agama masing-masing.

® 1bid, h. 12
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b. Berfungsi penyelamat

Manusia menginginkan keselamatan. Keselamatan meliputi bidang yang luas
adalah keselamatan yang diajarkan agama. Keselamatan yang diberikan agama adalah
keselatam yang meliputi dua alam, yakni dunia dan akhirat. Dalam mencapai
keselamatan itu agama mengajarkan para penganutnya melalui pengenalan kepada

masalah sakral, berupa keimanan kepada Tuhan.
c. Berfungsi sebagai pendamaian

Melalui agama seseorang yang berdosa dapat mencapai kedamaian batih melalui

tuntunan agama. Rasa berdosa dan rasa bersalah akan segera menjadi hilang dari

l

|
'ang pelanggar ti merK dosanya mela,l i t, pensucian atau

d. Berfungsi se

batinnya ji

penebusan d

Para penganut agama sesuai dengan ajaran agama yang dipeluknya terikat
batin kepada tuntunan ajaran tersebut baik secara individu maupun secara kelompok.
Ajaran agama oleh penganutnya dianggap sebagai norma, sehingga dalam hal ini

agama dapat berfunsi sebagai pengawasan sosial secara individu maupun kelompok.

e. Berfungsi sebagai pemupuk solidaritas

Para penganut agama yang sama secara psikologis akan merasa meiliki

kesamaan dalam satu kesatuan iman dan kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan



27

membina rasa solidaritas dalam kelompok maupun perorangan, bahkan kadang-

kadang dapat membina rasa persaudaraan yang kokoh.
f. Berfungsi transformative

Ajaran agama dapat mengubah kehidupan kepribadian seseorang atau
kelompok menjadi kehidupan baru sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya.
Kehidupan baru yang diterimanya kadangkala mampu mengubah kesetiaan kepada

adat atau norma kehidupan yang dianutnya sebelum itu.
g. Berfungsi kreaf(if

Agama mpndorong dan mengajak para penganutny 'lrmtuk bekerja produktif

bukan saja \kepentmgan cﬂalsw tetapl ju

lain. Penganut tldakm_anya disuruh bekerja s

pentingan orang

tin, akan tetapi juga

dituntut melakukan inova

h. Berfungsi subllimatif

Ajaran agama mengkuduskan segala usaha manusia, bukan saja bersifat
duniawi namun juga yang bersifat ukhrawi. Segala usaha tersebut selama tidak
bertentangan dengan norma-norma agama, dilakukan secara tulus ikhlas karena dan

untuk Allah adalah ibadah.’

" Jalaluddin. Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), h. 247-249.
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Beberapa tokoh memaparkan asumsi teori-teori fungsi (fungsional) agama

yang berbeda-beda. Berikut ini asumsi dari tokoh-tokoh tersebut:®
a. Teori Fungsional Emile Durkheim

Agama merupakan lambing collective representation dalam bentuknya yang
ideal, agama adalah sarana untuk memperkuat kesadaran kolektif seperti ritus-ritus
agama. Orang yang terlibat dalam upacara keagamaan maka kesadaran mereka
tentang collective consciousness semakin bertambah kuat. Sesudah upacara
keagamaan suasana keagamaan dibawa dalam kehidupan sehari-hari, kemudia lambat

laun collective consciousness akan'semakinslémah kembali.

=

1makna bergantung p. adast

y
\'.\ )V.:
e

Bahwa S asionalitasnya, namun

pandangan ini tidak n agama merupakan selalu
epifonomen. Menurut Berger fungsi agama untuk memperkuat dan menimbulkan

solidaritas secara fundamental. Artinya agama merupakan salah satyu benteng

pertahanan untuk menhadapi (kericuhan) sepanjang sejarah manusia.”’
c. Teori Fungsional Luckmann

Dalam rangka mempertahankan kesadaran dasar mengenai konsep agama,

memerlukan transendensi biologic dengan organisme manusia sebagai gejala

8 Scharf R Betty, Kajian Sosiologi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1995), h. 94
% Ibid. h.98-99
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keagamaan, gejala ini bergantung pada hubungan fungsional antara jiwa dan
masyarakat dan bisa dianggap proses sosial yang menjurus kepada pembentukan jiwa
secara fundamental bersifat keagamaan merupakan antropologi agama. Agama dalam
masyarakat yang statis (dapat dilihat) akan selalu berfungsi sebagai suatu ikatan
sosial, akan tetapi jika masyarakat tersebut mengalami perubahan secara cepat, maka

akan semakin banyak ubahan dalam fungsi agama.™
d. Teori fungsional Thomas O’Dea

Agama berkaitan dengan penyesuaian dan identitas perorangan dan berkaitan

dengan pengendallan SOSIa| dengan sakrallsa3| ~norma-norma sosial serta

mengkhususkan fungsk profetlk yang ber3|fat posmf Aga meritualisasikan

ihalangi penyesuaian terhadap

berbagai aturan dengan lingkungan dan situasi yang baru."*

melakukan sakralisasi terhadap

1% pid. h. 103.
I bid. 105.
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e. Teori fungsional Karl Marx dan Engels

Karl Marx dan Engels berasumsi bahwasannya agama merupakan tatanan
sosial dan sistem klasifikasi sosial yang mereka kuasai merupakan pemberian Tuhan

dan bukan ciptaan manusia. Agama hanyalah sebagai pemisah klasifikasi sosial.™

f. Teori fungsional Freud

Agama merupakan fantasi oedipal dan agama berfungsi sebagai landasan
kepercayaan terhadap adanya Tuhan yang menuntut penyembahan dan kepatuhan

serta penjatuhan hukumaq atas perbuatan dosa.’®

3. Dampak Penrlahaman Agama

an ‘dﬁmggap seb IJAOSES atau c’ara
mempelajari baik-bal supa;g&ah\m dan_ot 7“eta dan banyak. Agama dianggap

sebagai seperangkat kepercayaan%au"}a ':‘:'ra”ang pasti untuk membimbing manusia

dalam tindakannya terhadap Tuhan, orang lain dan terhadap dirinya sendiri. Fungsi

Pem k memahami dan

paling mendasar dan universal dari semua agama adalah bahwa agama memberikan
orientasi dan motivasi serta membantu manusia mengenal sesuatu yang bersifat
sacral. Lewat pemahaman beragama yakni penghayatan terhadap Tuhan atau agama

yang diyakininya.

12 |bid. 109.
13 1bid. 118.
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Pemahaman agama seseorang mempunyai hubungan dengan perilaku.
Sehingga pemahaman agama sangat penting dalam memperbaiki perilaku remaja.
merupakan masa peralihan diantara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Sebagai
masa peralihan tentunya masa sebagai pembentukan perilaku yang baik maupun yang

buruk.

Perilaku yang baik tentu harus mempunyai pemahaman agama yang cukup.
Hal ini dikarenakan pemahaman agama mempunyai hubungan terhadap perilaku.
Pemahaman agama yang baik maka akan menumbuhkan perilaku yang baik
begitupula sebaliknya pemahaman agama yan kurang balk maka akan menumbuhkan

perilaku yang kurfingbalk pula

D\ & -nm‘Ada beberapa alasan tentang

tidak datang untuk Tuhan, m

mengapa kita harus memahami agama dalam menjalani kehidupan, antara lain:

a. Karena agama sumber moral

b. Karena agama merupakan petunjuk kebenaran

c. Karena agama merupakan sumber informasi tentang masalah metafisika

d. Karena agama memberikan bimbingan rohani bagi manusia baik di kala suka

maupun di kala duka.
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Agama dalam kehidupan individu befungsi sebagai suatu sistem yang memuat

norma-norma tertentu.*
a. Individu

Individu merupakan unit terkecil pembentuk masyarakat. Dalam ilmu sosial,
individu berarti juga bagian terkecil dari kelompok masyarakat yang tidak dapat
dipisah lagi menjadi bagian yang lebih kecil. Terdapat 3 aspek dalam individu yaitu
aspek organic jasmaniah, aspek psikis rohaniah, dan aspek sosial. Individu dalam
tingkah laku menurut pola pribadinya ada 3 kemungkinan, pertama yaitu
menyimpang dar| norma kolektlf kehllangan mdwnduahtasnya Kedua yaitu takluk

terhadap k Iektlf[darlyang ketlga yaltu mempengaruhl rnasyaﬁakat

|V|du memlllﬁ* %ahaman yan

tidak menutup kemungkinan

eda-beda. Ketika

individu mampu memah

dalam menjalankan kehidupannya mer.eka akan mudah.
b. Keluarga

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga
dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap

dalam keadaan saling ketergantungan. Keluarga juga merupakan sarana bagi anggota

“ www. Wikipedia.com/pengaruh-agama-dalam-kehidupan. Diakses tanggal 15 juli 2018
pukul 16:51 WIB.
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keluarga untuk mendapatkan kebahagiaan, yang mana kebahagiaan merupakan

sebuah tujuan dari kehidupan berumahtangga.’®

Tumbuh dan berkembangnya aspek manusia baik fisik atau psikis, social atau
spiritual yang paling menentukan bagi keberhasilan kehidupannya, sangat ditentukan
oleh lingkungan keluarga. Lingkungan kkeluarga yang kondusif akan menentukan
optimalisasi perkembangan pribadi, penyesuaian diri, kemampuan bersosialisasi,
kecerdasan, kreativitas, moral, juga peningkatan kapasitas diri menuju batas-batas
kebaikan dan kesempurnaan dalam ukuran kemanusiaan dan yang paling utama
adalah dari keluarga juga sesegrang melj_d.apgtkan__ Jpemahaman agama. Seseorang

mengenal agama é‘éda -éwalnyé’-adal‘éh‘-da‘r'i"'keluairga,, ya.r)_g-ké??udian akan dilanjutkan

y S

dalam pen \E'\:ﬂ"-_\_k. \ | I I A . g A oy

c. Masyarakat : p—

Masyarakat adalah sekumpu.lan individu-individu yang hidup bersama,
bekerja sama untuk memperoleh kepentingan bersama yang telah memiliki tatanan

kehidupan, norma-norma dan adat istiadat yang ditaati dalam lingkungannya.®

Ketika pengalaman keagamaan di sekelompok masyarakat tersebut baik maka

akan mempengaruhi setiap individu. Begitupula sebaliknya, jika pemahaman

1> Flody Mansfield, Op. Cit.

18 Hasan Shadily, Sosiologi untuk masyarakat Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 47.
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keagamaan atau tingkat keagamaannya kurang baik maka akan membentuk pribadi

yang kurang baik pula.

B. Keutuhan Keluarga

No marriage without problems. Itulah kira-kira pernyataan yang seolah-olah
menegaskan bahwa dalam kehidupan suami dan istri akan dijumpai berbagai problem
yang harus dihadapi dan ditanggulangi. Dalam suatu keluarga di samping adanya
senyum mesra, gelak tawa dan canda yang mencerminkan adanya suasana ceria dan
bahagia yang dinikmati penghuni rumah, terkadang berhembus pula angin

kedengkian, dan rumah dltutupl awan h1tam yang mengoton kejernihan suasana

bahkan me |syaratkan dekatnya keterputusan hubungan .suaml istri. Atau mungkin

hanya ber

menyesakkan hati a tanda -tan

' dyma\d\
kebencian dan menyempitkan th\?nﬁa/pﬁum rumah.

Itulah kondisi kehidupan keluarga yang apabila pembinaanya belum mantap

sayang berubah menjadi

dan tidak didasari prinsip-prinsip pokok yang merupakan pilar kehidupan rumah
tangga, lalu tiba-tiba datang bencana menimpa dan badai menerpa maka akanada
lubang yang dalam pada bangunannya. Apabila saat itu kehidupan suami istri belum
terbentuk dengan pergaulan yang baik, belum terjalin musyawarah, belum tercipta
kondisi saling tolong menolong, harga menghargai dan saling maaf memaafkan maka

angin bencana tersebut akan merobohkan dan memporakporandakan bangunan rumah
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tangga serta menceraiberaikan keutuhan keluarga. Selain unsur moril ini, unsur
materil pun terkadang menjadi pemicu keretakan suatu rumah tangga. Oleh karena
itu, perlu diperhatikan kedua unsure moril dan materil dalam mewujudkan keutuhan
rumah tangga. Kita akui, sebagaimana kata Abraham Maslow, bahwa manusia
membutuhkan paling tidak lima basic needs yang apabila tidak terpenuhi maka hal itu

akan mengganggu pertumbuhan dan perkembangannya. Lima kebutuhan itu adalah:

a. Kebutuhan biologis, yang meliputi keperluan makan, minum, udara,
tidur (istirahat) dan pemenuhan hasrat seksual.

b. Kebutuhan rasa ;aman, yang mellputl keperluan terlindungi dari

ke }akutan kegehsahan dan segala yang menanc|am dirinya.

Mpengharggaan dan pengakuan

baik dari dirinya maupun dari orang lain.

e. Kebutuhan berprestasi, yang meliputi kemampuan untuk berprestasi

dan mengaktualisasikan dirinya di dalam kehidupannya.*’

Kelima kebutuhan pokok yang dikemukakan Abraham Maslow ini meliputi
dua unsur pokok yaitu moril dan materil. Dalam kaitannya dengan keutuhan rumah

tangga kedua unsur pokok ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

"Majalah Perkawinan dan Keluarga, Depag Republik Indonesia. No. 3540/2001, h. 17
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a. Kebutuhan Materil

Kekuatan yang berupa unsur materil banyak menggambarkan kebendaan yang
dibutuhkan dalam kehidupan berumah tangga demi terbinanya suatu keluarga yang

sakinah, bahagia dan sejahtera. Unsur materil ini meliputi:

1) Kecukupan sandang, pangan, dan papan. Kecukupan sandang sangat penting
sebab manusia sebagai hamba Allah dan sebagai makhluk sosial yang
beradab memerlukan sandang sebagai penutup aurat untuk beribadah kepada
Allah SWT. Suami istri juga memerlukan hidup yang layak dalam pergaulan
masyarakat sesual dengan tlngkat sosmlnya Pangan juga tak kalah penting

sebab cmta Ianpa beras akan menmptakan malam yaing tidak berkesan dan

i perut keroncob llAbab |tu epel'u
sudah memp pang@n pew_ menghasilkan uang dan
setelah menikahpun suah\sh**hafrlﬂ!erja keras dan memohon pertolonan

Allah SWT lewat doa dan ibadah yang dilaksanakan setiap hari. Selain itu,

pagi nikah hendaknya

berkeluarga juga memerlukan papan sebagai tempat tinggal dan tempat usaha
mencari nafkah hidupnya. Jangan sampai setelah menikah suami istri
numpang terus-menerus pada orang tua, sebab hal ini akan menimbulkan
berbagai masalah dalam kehidupan berumah tangga. Karena itu, usaha dan
kerja keraslah demi rumah tangga yang mandiri dan bebas dari campur tangan
pihak ketiga. Memang uang bukan segala-galanya, tetapi dalam kenyataan

hidup di dunia ini hampir segala-galanya pakai uang.
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Pendidikan. Dalam hidup berumah tangga juga perlu tercipta suasana
pendidikan Islam, baik itu diperoleh sebelum menikah atau setelahnya.
Pendidikan disini tidak berarti pendidikan formal semata, tetapi lebih
mengarah kepada pemahaman falsafah hidup berumah tangga yang
didasarkan kepada iman yang kokoh, ketakwaan serta akhlak yang terpuiji.
Karena itu, suami istri hendaknya terus mengembankan keahlian dan
keterampilan yang menunjang kesuksesan baik dalam bidang materil maupun
moril. Selanjutnya adalah tugas mendidik anak yang harus diemban oleh
suami dan istri. Pendldlkan anak -ini pentlng lantaran masa depan mereka
bergantung kepada pendldlkan yang dlberlkan orang tua kepada anaknya sejak
tasi untuk masa

din hgga‘dlkatakan bahwa pendldlkan adalah i

depa i sampmg ity ;l yada[_lt,;_s;__sabda ullah SAW yang

berbunyi: “setiap \g\baru_ embawa fitrah (bersih dan suci)
maka terserah kepada orang \fl/Janya la akan menjadikan Yahudi atau
Nasrani”. (HR. Bukhari).

Kesehatan. Dalam hidup berumah tangga kesehatan sangat penting sekali
artinya. Bahkan tidak hanya dalam hidup berumah tangga, tetapi bagi manusia
seluruhnya, kesehatan sangat penting adanya sehingga dalam pepatah
disebutkan, “sehat itu mahkota di atas kepala orang-orang sehat yang tidak
terlihat kecuali oleh orang yang sakit”. Oleh sebab itu, suami istri harus

memelihara kesehatan jasmani dan rohani agar dapat melaksanakan tugas

masing-masing. Untuk menjaga kesehatan jasmani, umpamanya,
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menyediakan waktu untuk berolahraga, senantiasa menjaga kebersihan,
menjaga pola makan yang baik dan berizi, cukup istirahat, dan hendaknya
menyisihkan sedikit anggaran setiap bulannya untuk kesehatan ini. Sedangkan
untuk menjaga kesehatan rohani, hendaklah senantiasa berfikir dan bersikap
positif, tidak memiliki sifat iri dengki, ikhlas dalam bekerja, serta
mendekatkan diri kepada sang pencipta dengan berbagai macam ibadah, baik
wajib maupun sunnah.

4) Hiburan. Agar suami istri dalam menjalankan tugasnya masing-masing tidak
diliputi oleh ketegangan dan stress, maka sekall kali perlu menikmati hiburan
segar yang sehat Adapun bentuk hlburan ini tergantung pada situasi dan

dibenarkan oleh

l
erta selera masmg masmli asalkan ﬁ‘bUra

meredakah ke gan syaraf setelah

berpikir dan bekerj “‘“ang har_____

b. Kebutuhan Moril

Adapun unsur kekuatan moril dalam membina keluarga sakinah, bahagia dan

sejahtera, diantaranya adalah empat T sebagai berikut:
1) Tahabub (Cintai Mencintai)

Tahabub adalah sikap saling cinta mencintai, saling kasih menasihi dan salin

menghargai satu sama lain. Sikap demikian ini adalah aplikasi nyata dari adanya
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pergaulan yang baik antara suami dan istri yang disebut dengan mu asyarah bil

makruf sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran dalam surat An-Nisa ayat 19:

Oh ollazi V=12 )8 plLall 13 )3 4 A

&1 8ad ¥ il Gl eaT

@

A5 ale 5 45500 daaldy Gasla OT Y1 O 52508 La (maas | 533 331

C X}

. i PP Zo “u, PR o % PR 20 - O 4T . o/O
422 P da;ﬁj \..173.».1: \jj‘h JS.) u\ ‘\s.uaﬁ Qiﬁ).iu.% JS Q}.SC L/Jjj).&ﬂjl._j

Z g z 0 75
) 238 1 aa

Artlnya Wahal orang orang yang berlman' Tidak halal bagi kamu
mefwaﬂsl perempuan dengan - jalan paksa dan janganlah kamu
nyUsahkan mereka karena hendak mengay embali sebagian

mn kepadapya i apabila mereka
1 yata Daﬁ er

ah dengan mereka

(QS. An-isa:19).

Ayat ini merupakan suatu prinsip pergaulan yang baik dan perlakuan yang
lembut penuh perasaan. Ayat ini juga mengisyaratkan adanya keharusan
menghormati istri, memperlakukannya dengan wajar dan bergaul bersamanya secara
baik serta saling menghargai satu sama lain. Selain itu, bila terdapat sesuatu yang

kurang menyenangkan dari pasangannya janganlah hal tersebut dijadikan suatu

'8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, CV. Pustaka Agung Harapan,
Surabaya, 2006, h. 119
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kebencian yang mengarah kepada perpisahan, namun bersikap menahan diri dan

bersabar sambil senantiasa membina dan mengarahkan kepada yang lebih baik.
2) Taawun (Tolong Menolong)

Taawun adalah sikap saling tolong menolong, isi mengisi dan saling
melengkapi. Sikap demikian ini sangat mendasari suatu jalinan kerjasama dalam
membina suatu keluarga lantaran tidak ada manusia yang sempurna. Karena itu,
suami dan istri harus benar-benar menyadari kondisinya lantas berusaha memperbaiki
dengan saling mengisi dan saling melengkapi.

3) Tasyawur(Mys_yawarah)"' '
\ B

Tas atal _\mU‘syawawTwp K_eter’buﬂl}s an-

menetapkan su utuan. untuk melangkah_dafam na keluarga. Apabila

&Mya dimusyawarahkan dengan

akal yang sehat untuk mencari mufakat dan tidak memaksakan kehendak sendiri.

. el
i ]

v

bersamaan dalam

suami atau istri akan

Hasil kesepakatan bersamalah yang harus dilaksanakan dengan penuh tanggung
jawab dan bertawakal kepada Allah. Hal demikian ini penting sebab dalam rumah
tangga terdapat kesulitan-kesulitan yang ,menuntut pemecahannya. Suami tidak dapat
memecahkan setiap permasalahan sendiri saja, dan andaikan ia berbuat sekehendak

pendapatnya maka tidak akan terjamin mulusnya hasil dalam setiap tindakan.

Pernikahan pada hakikatnya adalah sebuah ikhtiar manusia untuk memperoleh

kebahagiaan hidup berumah tangga. Tujuan pernikahan sebagaimana dikemukakan
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oleh Abdul Rahman Ghozali bahwa tujuan pernikahan menurut agama Islam adalah
untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis,
sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam hal menunaikan hak dan kewajiban anggota
keluarga, sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin di sebabkan
terpenuhinya kepentingan untuk lahir dan batinnya, sehingga timbullah kebahagiaan,

yakni kasih sayang antar anggota keluarganya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) keharmonisan artinya perihal
(keadaan) harmonis, keselarasan dan keserasian dalam rumah tangga yang perlu

dijaga.’®

Definisi l{eluarga adalah sekelompok orang yang terUm dari ayah, ibu dan

anak-anak

ialah orang seisi ru

dan anggota keluarga lainnya yam ""kﬁungan darah.

Keharmonisan keluarga berarti situasi dan kondisi dalam keluarga dimana

didalamnya tercipta kehidupan beragama yang kuat, suasana yang hangat, saling
menghargai, saling menjaga, saling pengertian dan memberikan rasa aman dan

tentram bagi setiap anggota keluarganya.

¥ W.J.S. Poerwadarwinto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), 1984, h.
390
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C. Pernikahan

1. Pengertian pernikahan

Pernikahan adalah sunatullah yang umum dan berlaku pada semua makhluk-
Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. la adalah suatu cara yang
dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang biak dan

melestarikan hidupnya.?

‘Nikah’ berarti berkumpul menjadi satu. Seperti perkataan orang arab
‘tanaakahat al-asyjaru’ (pokok itu saling menikah) apabila mereka melihat pokok

condong satu sama lain dan berkumpul Ly

[_f _ |
n dalam Iltera j'h bahasa arab dlsebut

Per

n dua kata yaitu

/

nikah dan za edu‘a kata |n| kal dalam keh'

arab dan banyak terdapat Qn /dﬂn/\ abi. Secara arti kata nikah atau

zawaj berarti “bergabung”, hubungan kelamin dan juga berarti akad.

n sehari-hari orang

Ulama hanafiah mendefinisikan pernikahan sebagai suatu akad yang berguna
untuk memiliki mut’ah dengan sengaja. Artinya, seorang laki-laki dapat menguasai
perempuan dengan seluruh anggota badannya untuk mendapatkan kesenangan dan
kepuasan. Ulama syafi’iyah mengatakan bahwa pernikahan adalah suatu akad dengan

menunaikan lafazh nikah atau zauj,yang menyimpan arti memiliki. Artinya, dengan

20 H M.A. Tohami dan Sohari Sahrani, figh Munakahat Kajian Figh Nikah Lengkap, cetakan
kedua, PT rafindo Persada, Rajawali Pers, Jakarta, 2010, h. 6

21 Dr. Benny Kurniawan, Manajemen Pernikahan, cetakan pertama, Jelajah Nusa,
Tangerang, 2012, h. 1
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pernikahan, seseorang dapat memiliki atau mendapatkan kesenangan dari

pasangannya.?

Ulama Malikiyah menyebutkan bahwa pernikahan adalah suatu akad yang
mengandung arti mut’ah untuk mencapai kepuasan dengan tidak mewajibkan adanya
harga. Ulama Hanabilah mengatakan bahwa pernikahan adalah akad dengan lafazh
nikah atau tazwij untuk mendapatkan kepuasan, artinya seorang laki-laki dapat

memperoleh kepuasan dari seorang perempuan dan sebaliknya.”®

Menurut Wahbah Az Zuhaili dalam kitab quh Al-Islam Wa Adillatuhu, nikah
adalah suatu akad yang telah d1tetapkan oleh syar1 al; yan berfungsi untuk
ak kepemlllkan bagl Ielakl untuk bersenaﬁg enhn ngan perempuan,

dan mengh an seorang perbal;ApUan bqrsenan ang dengan laki-

laki. Maksudnya, pengaruh{ikaq ini Ieal adalah memberikan hak

kepemilikansecara khusus maka.lell""‘" |""Ia|' tidak boleh memilikinya, sedangkan

pengaruhnya kepada perempuan adalah sekedar menghalalkan bukan memiliki hak

secara khusus. Oleh karenanya boleh dilakukan poligami, sehingga hak kepemilikan
suami merupakan hak seluruh istrinya. Lebih jelasnya, syari’at melarang poliandri

dan memperbolehkan poligami.?*

*’Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat, cetakan Pertama, Pustaka Setia, Bandung, 2001, h.
17

% bid. h. 18

2 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, penerjemah AbdulHayyie Al-Kattani dkk,
jilid IX, ema Isnani, Jakarta, 2011, h. 39
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Para pakar hukum pernikahan Indonesia juga memberikan definisi tentang
pernikahan antara lain: menurut Sajuti Thalib, pernikahan adalah suatu perjanjian suci
kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan membentuk keluarga yan kekal, santun, menyantuni, kasih menasihi,
tenteram, dan bahia. Pernikahan itu adalah perjanjian suci membentuk keluarga
antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan. Unsure perjanjian disini untuk
memperlihatkan segi kesenjangan dari suatu pernikahan serta penampakannya kepada

masyarakat ramai.”

Menurut Subekti,"‘.pernikahan adala_h-pertalian-.yang sah antara seorang laki-
laki dengan seo(an\g perempuan dalam Waktu yang rlama Menurut Sudarsono

akad yang beﬂ I“n suci antara

n &iS&bagal suami istri_das i

a/n(&kasih sayang, kebajikan dan

I dan perempuan

yang menjadi s ya hubungan seksual

dengan tujuan menca an
salingmenyantuni, keadaan seperti ini lazim disebut sakinah.?” Menurut Wirjono

Prodjodikoro, pernikahan adalah suatu hidup bersama antara seorang laki-laki dan

seorang perempuan, yang memenuhi syarat-syarat yang termasuk dalam peraturan.28

2% sajuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, cetakan pertama, Universitas Indonesia,
Jakarta, 1974, h. 47

%6 Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, cetakan kedua puluh Sembilan, PT Intermasa,
Jakarta, 2001, h. 23

2 Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, cetakan ketiga, PT Asdi Mahasatya, Jakarta,
2005, h. 2

28 Wirjono Prodjodikoro, Hukum perkawinan di Indonesia, Cetakan Ketujuh, Sumur,
Bandung, 1981,h. 7
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Pengertian pernikahan dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974
mendefinisikan “pernikahan sebagai ikatan lahirbatin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”*

Menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 2 menyebutkan: “pernikahan yaitu
akad yang sanat kuat atau mitsaqon alizan untuk mentaati perintah Allah dan

melaksanakannya merupakan ibadah.*
2. Dasar Hukum Pernikahan

Hukum nrkah yaltu hukum yang mengatur hubpngan antar manusia dengan

gnyangkut pe ﬂ i\ Nuhan blOlO s-*"

ubu"ngan dengan akibat perm@han ter

nﬂgasarkan sumber hukum Islam, yakni:

sesamanya nis dan hak serta

kewajiban yan

Dasar hukum pernikahan

a. Berdasarkan Al-Qur’an:
Allah SWT berfirman:

e Surat An-Nur

%% Subenti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Cetakan Ketiga Puluh
Empat, PT Pradnya Paramita, Jakarta 2004, h.537
%0 Departemen Aama RI, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Direktorat Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, Jakarta, 1999, h. 14
! H.M.A. Tihami dan Sohari Sahrani, Op.cit, h. 8
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Artinya: “dan nikahlah orang-orang yang masih membujang dan diantara
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan
memberi kemampuan kepada mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah
Maha luas (pemberian-Nya) lagi maha mengetahui.” (QS. An;Nur
(24):32)*

e Surat Ar-Rum

2835 Uaa s Lgll) 153805 tsuz’i é’sﬁ»’sﬁ’i G 381 314 Bl 43l G

ln_.;. UjJSSJJ e}ﬁj L_lt._i‘}[ dj.ﬁ

&

2 Q)

Z @

\3; ;Jjajj.a

saran-Nya ialah Dia
Jkmu dari jenismu sendiri, agar
kamu cendrung o€ 5 am kepadanya, dan Dia menjadikan
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berfikir.” (QS. Ar-Rum (30):21)*

32 Op.Cit. Departemen Agama RI, h. 494
% 1bid. h. 572



47

b. Berdasarkan Hadist
s adde A oa bl s W OB 0 2 paia b Al e
s, g ALl (ladly | plaill (e ] 438 5 ila 320l 2K UL (| )

PR EEEPRIOR TP AR

Artinya: “wahai sekalian pemuda, siapa diantara kalian yang telah
mempunyai kemampuan (untuk menikah) hendaklah ia menikah, dan
barang siapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa karena hal itu
akan lebih bisa meredakan gejolak nafsunya.” (HR. Bukhari dan
Muslim)®*

3. Syarat dan Rukun Pernlkahan /

-:"! i
=
'tu sesuatu yang ‘ ng menentu H u tidaknya suatu

"xk

dahtfsgsuatu itu termasuk dalamﬁn’gka

Ru

pekerjaan (ib kerjaan itu, seperti

membasuh muka untuk ntuk shalat, atau adanya calon

pengantin laki/perempuan itu harus beragama Islam.*

Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah atau tidaknya
sesuatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu tidak termasuk dalam rangkaian pekerjaan
itu, seperti menutup aurat saat shalat, atau menurut Islam calon pengantin
laki/perempuan itu harus beragama Islam. Syarat sahnya pernikahan adalah apabila

terpenuhi, maka ditetapkan padanya seluruh hukum akad (pernikahannya).

% Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al- Lu 'lu'u Wa Al-Marjanu Fima Ittafaga’alayhi Asy-
Syaykhani Al-Bukhariyyu Wa Muslimun (Mutiara Hadist Shahih Bukhari Dan Muslim) Ulumul Quran,
Jakarta, 2011, h. 603

% H.M.A. Tihami dan SohariSahrani, Op.Cit., h. 12
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Syarat akad adalah sesuatu yang mesti ada pada saatnya, bagi berupa rukun
akad itu sendiri maupun dasar-dasar rukun sehingga jika tertinggal sedikit bagian dari

syarat maka rukun dianggap tidak terpenuhi.*

Pengucapan akad, ulama sepakat tidak boleh melalui surat atau isyarat, jika
kedua belah pihak dapat hadir pada majelis akad dan mampu mengucapkannya.
Namun, jika salah satu pihak tidak dapat hadir, maka ulama Hanafiyah
membolehkannya melalui surat atau utusan apabila disertai oleh dua orang saksi yang
mengiringi surat atau utusan tersebut. Sedangkan kalangan malikiyah, syafi’iyah dan
hanabilah berpendapat se'baliknya.._baik yang--_melakUkan akad itu hadir atau tidak,

sebab tulisan ataq surat termasuk klnayah atau metafora (t1d°ak sarih/jelas).’

r

an sya{at pernhrI(A hukum lsiﬁm upakan hal yang

penting demi terwujudnya su@]\jkgtan w&an antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan. Menurut ko*ﬂa'fl uk!m Islam pasal 4, pernikahan adalah sah

apabila dilakukan menurut hukum Islam sesuai dengan pasal 2 ayat (1) Undang-

Ruk

Undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan, yang menyatakan perkawinan adalah

sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan

% Syaikh Kamil Muhammad, Figh Wanita (edisi lengkap) cetakan pertama, Pustaka Al-
Kautsar, Jakarta, 1998, h. 405

%7 Yaswirman, Hukum Keluarga: karakteristik dan prospek doktrin islam dan adat dalam
masyarakat matrilineal minangkabau, cetakan kedua, Rajawali Pers, Jakarta, 2013, h. 186
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kepercayaannya itu. Jumhur Ulama sepakat bahwa rukun pernikahan ada lima dan

masing-masing rukun itu memiliki syarat-syarat tertentu, sebagai beriku:®

a. Syarat-syarat calon suami
1. Beragama Islam,
2. Calon suami harus orang yang halal dinikahi dengan perempuan yang akan
dinikahinya,
3. Calon suami harus nyata seorang laki-laki,

4. Calon suami mengetahui dan mengenal nama perempuan calon istrinya dan

mengenal nama ayahnya e A
5. Calon suaff lbukan d| dalar;l Ihram - A
A ;
7. ang ketika menerima

b. Syarat-syarat calon istri
1. Calon istri haruslah perempuan yang halal dinikahi oleh calon suaminya,
2. Calon istri bukan dalam waktu ihram,
3. Calon istri nyata tidak punya suami (bukan istri orang),
4. Calon istri sudah tentu orangnya, dan

5. Calon istri nyata seoran wanita.

%8 Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia: studi
Krisis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No. 1 Tahun 1974 sampai KHI, Cetakan Pertama,
Kencana, Jakarta, 2004, h.62-63
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c. Syarat-syarat wali
1. Beraama Islam,
2. Laki-laki,
3. Baligh,
4. Berakal sehat,
5. Atas kemauan sendiri,
6. Adil (tidak fasik) Rasulullah SAW bersabda yang bermaksud: “nikah tidak
sah kecuali dengan adanya wali yang mursyid (adil)”, dan

7. Wali bukan dalam keadaan ihram.>°

[ 1 . W g Fi-

i nikah%iuga Fﬁ*gf?;ﬁévrlukaﬁ{du-p 0
(mengijab dan. saks menyﬂal ;N(arﬁé,;itu.

adalah batal”.

ksi. Wali menikahkan

SAW bersabda

yan adil, nikah yang

tidak demikian (tidak ada“we

d. Syarat-syarat saksi
1. Beragama Islam,
2. Laki-laki,
3. Berakal sehat (tidak gila),
4. Dikehendaki yang sudah baligh,

5. Dapat melihat (tidak buta),

% Syeikh Kamil Muhammad, Figh Wanita (Edisi Lengkap), Cetakan Pertama, Pustaka Al-
Kautsar, Jakarta, 1998, h. 405.
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6. Dapat mendengar,

7. Merdeka (bukan hamba abdi),

8. Dapat bercakap,

9. Saksi yang dikendaki dapat memahami ijab dan Kabul,

10. Saksi hendaklah bukan orang yang boleh menjadi wali bagi si perempuan
yang akan menikah, dan

11. Adil (tidak fasik).*

4. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Keluarga

Jika suami |str| sama sama menjalankan tanggung jawabnya maka akan

tTaman dan ketenangan hatl sehlngga ser|npurnalah kebahagiaan

Jl =l }t'l

terwujudlah keterﬁ

hidup beru \ yaitu sak ﬂnlwﬁh Warah
a. Hak bersama P
&ergaul mengadakan hubungan seksual

perbuatan ini merupakan kebutuhan bagi suami istri.

e Suami istri diha

e Haram melakukan pernikahan, artinya tidak boleh melakukkan
pernikahan dengan saudaranya masing-masing.

e Dengan adanya ikatan pernikahan, maka kedua belah pihak saling
mewarisi apabila salah seorang diantara keduanya telah meninggal
meskipun belum bersetubuh.

e Anak mempunyai nasab yang jelas bagi suami.

%' 1bid.h. 406
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Kedua pihak wajib bertingkah laku dengan baik sehinggga dapat

melahirkan kemesraan dan kedamaian hidup.*

b. Kewajiban suami istri

5. Hak dan

Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga sakinah mawahdah dengan warahmah.

Suami istri wajib saling mencintai, setia dan member bantuan lahir
batin.

Suami istri wajib memelihara kehormatannya.

Jika suaml atau istri melalalkan kewajlbannya masing-masing dapat,

.f -\-\.__ .
T y

J Jukan gubatan kepengadllan agam\

a. Hak suami atas ,’

Ditaati dalam hal-hal tidak maksiat

Istri menjaga dirinya sendiri dan harta suami

Menjauhkan diri dari sesuatu yang dapat menyusahkan suami
Tidak bermuka masam dihadapan suami

Tidak menunjukkan keadaan yang tidak disenangi suami.

“15lamet Abidin dan H. Aminuddin, h. 157-158
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b. Kewajiban suami terhadap istri

Kewajiban materi berupa kebendaan

1. Memberi nafkahnya kiswah dan tempat tinggal
2. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan terhadap istri

3. Biaya pendidikan bagi anak.

Adapun seorang istri berhak menerima nafkah dari suaminya, apabila memenuhi

syarat-syarat sebagai berikut:

b

1. Dalam ikatan, perkawman yang sah

2. Menyfrahkin dlrmya kepada suammya Fou |
3. k’)lapsdapatm\enw Itﬁ Ny
+ dikehendaki. Kecuali

5. Keduanya saling dapat menikmati.*?

4. Sebab-sebab yang mewajibkan nafkah

a. Dengan sebab turunan

Seorang ayah wajib memberikan nafkah kepada anak-anaknya, atau ibu
apabila ayah telah tiada. Begitu juga wajib kepada cucu apabila ia tidak mempunyai

ayah. Rasulullah SAW bersabda:

2 |pid.
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“Dari Aisyah r.a. sesungguhmya Hindun binti ‘Utbah pernah bertanya, wahai
Rasulullah sesungguhnya Abu Sofyan adalah seorang kikir. la tidak mau memberikan
nafkah kepadaku sehingga ia mesti mengambil darinya tanpa sepengetahuannya”,
maka rasulullah bersabda “ambillah apa yang mencukupi bagimu dan anakmu dengan

cara yang baik.” (H.R. Bukhari dan Muslim)

Wajibnya memberi nafkah bagi ayah dan ibu kepada anak dengan syarat
apabila anak masih kecil dan miskin, atau sudah besar tetapi tidak kuat berusaha dan
miskin. Begitu juga sebaliknya anak wajib memberikan nafkah kepada orang tuanya ,
apabila keduanya tidak mampu qan__tﬁdak m_emi.._!iki hqrtg.

b. Dengan sébabﬁerkawman

',; i
ﬁ“‘ g.;"
iib r‘némbenk#ﬂ!h%da |stmﬁya y

dengan kemampuan.

c. Sebab milik

Binatang yang dimiliki seseorang misalnya, maka mendapatkan makanan
yang wajib dijaga agar tidak diberi beban melebihi kemampuannya.Rasulullah SAW

bersabda:
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“dari Ibnu Umar r.a bahwasannya nabi SAW. Telah bersabda, “sesorang
perempuan telah disiksa lantaran memenjarakan seekor kucing, tidak memberinya

makan, dan minum sehingga kucing itu mati.” (H.R. Bukhari dan Muslim)

Beberapa kewajiban seoran suami terhadap istri yang bukan berupa

kebendaan, antara lain:

a. Berlaku sopan kepada istri, menghormatinya serta memperlakukannya dengan
wajar
b. Memberi perhatian penuh kepada istri

'y

c. Setia kepada |str| dengan menjaga kesuclan pernlkahan dimanapun berada

d. "aertmggl kelmanan |badah dan kgcerdp&sanl ri
\ | iy .
e. blnngg;\ sébalkhlla A ]
f. Memberi ke ! argaul di tengah-tengah

masyarakat.
g. Suami hendaknya memaafkan dan menerima kekurangan istri
h. Tidak memaksa bekerja keras untuk urusan rumahtangga.
i. Selalu bersikap jujur terhadap istri.
J. Melindungi istri dan memberikan semua keperluan hidup rumah tangga sesuai

dengan kemampuannya.



56

d. Kewajiban istri terhadap suami

1.

2.

3.

Taat dan patuh kepada suami

Pandai mengambil hati suami melalui makanan dan minuman
Mengatur rumah dengan baik

Menghormati keluarga suami

Bersikap sopan, penuh senyum kepada suami

Tidak mempersulit suami, dan selalu mendorong suami untuk maju
Ridha dan syukur atas apa yang telah diberikan suami

Selalu berhemat dan suka menabung

uami, dan selalu

3 Ibid. 160.
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GAMBARAN DESA WONOHARJO KECAMATAN BUMI AGUNG

KABUPATEN WAYKANAN

A. Sejarah Berdirinya

1. Sejarah Berdirinya Desa Wonoharjo

Pada awalnya Kampung Wonoharjo ini merupakan pecahan dari wilayah
Blambangan Umpu, setelah Kampung Wonoharjo di huni oleh warga Transmigrasi,
maka wilayah ini dipisah dari wilayah Blamba_ngan Umpu dan masuk dalam wilayah

Kecamatan Bahug-a.HSel‘anjUthya' ba‘dé '_t_a-h',u-n' 2066 Keca?natgm.,_Bahuga terbagi menjadi
[ = I' . 4 y = ] F = ']

ltlI _lfecamatan ahui, Camatan__.-l'?')—'déjg/ |

S,

, dan Kecamatan

Bumi Agungs onoharjo masuk

kedalam wilayah kecammmw s

Desa wonoharjo merupakan sebuah desa yang terletak di ujung Timur

kabupaten Way Kanan, lampung. Pada awalnya desa Wonoharjo bernama Trans.
Trans yang asalnya dari kata transmigrasi. Karena penduduk yang tinggal di desa
wonoharjo berasal dari lampung selatan yang pindah ke desa Wonoharjo.Pada masa
pemerintahan Soeharto (1982) penduduk lampung Selatan banyak yang di
transmigrasikan ke Wonoharjo sehingga desa tersebut diberinama dengan Trans.

Tetapi pada tahun 2000 desa Trans berubah menjadi Wonoharjo. Arti dari wonoharjo

! Sulestari, Lurah Desa Wonoharjo, Tanggal 14 januari 2018, pukul 11.00 WIB.
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itu sendiri terdiri dari dua suku kata yaitu wono dan harjo, wono berarti alas (hutan)
dan harjo berarti makmur jadi arti dari wonoharjo yaitu hutan yang makmur.
Harapannya yaitu dengan diganti menjadi wonoharjo atau hutan yang makmur maka
masyarakatnya akan menjadi makmur dalam kehidupannya sesuai dengan arti

wonoharjo itu sendiri.?

Pada awalnya Kampung Wonoharjo ini merupakan pecahan dari wilayah
Blambangan Umpu, setelah Kampung Wonoharjo di huni oleh warga Transmigrasi,
maka wilayah ini dipisah dari wilayah Blambangan Umpu dan masuk dalam wilayah
Kecamatan Bahuga. Selanjutnya pada tahun 2006 Kecamatan Bahuga terbagi menjadi
tiga kecamatan yﬁltuKecamatan Bahuga, Kecamatan 3uay Bahuga dan Kecamatan

Bumi Agu :‘n'an adanya ﬂ 'Nllayah Kam

kedalam wilay: matan. guml Agung. *

e
2. Letak Geografis dan Demo&f 'sa*onoharjo

a. Keadaan Georafis

onoharjo masuk

Kampung Wonoharjo merupakan salah satu kampung yang ada di Kecamatan
Bumi Agung Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung, memiliki luas 1.000 km?.

Secara geografis Kampung Wonoharjo berbatasan dengan wilayah sebagai berikut :

? Fitra Romandani, aparatur desa, Wawancara, pada tanggal 15 april 2018 pukul 14:30 WIB.
* Maryoso, Wawancara, pada tanggal 05 april 2018 pukul 14.00 WIB
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No. | Bagian Wilayah Berbatasan

1. Sebelah Utara Kampung Suka Maju dan Pisang Baru
2. SebelahTimur Kampung Tanjung Dalam

3. Sebelah Selatan Kampung Segara Midar

Sebelah Barat

Kampung Say Umpu

terdiri dari persawahan c_.dfé\r_\ perl|

Kondisi georafis desa Wonoharjo diantaranya bentuk wilayah rendah yang

e Jumiahsekolah 4
_—

nan

v &

No. Sekolah Jumlah
1. |PAUD (Pendidikan 1
Anak Usia Dini)
2. | Taman Kanak-kanak 1
3. | SD/MI sederajat 1
4. | SMP/MTS sederajat 1
Jumlah 4

Sumber : Data Profil Desa Wonoharjo

wilayah ini meiliki 2 musim yaitu kemarau
e b

A




e Struktur kepala Kampung dari dahulu hingga sekarang

NO | Nama Kepala Kampung | TahunMemerintah
1 Suprapto 1982 - 1984

2 Suparlan HP. 1984 — 2004

3 Darmawan 2004 — 2017

4 | Sulestari 2017 — sekarang

Sumber : Data Profil Desa Wonoharjo

e Struktur Pemerintahan

4 =

= =\

2. Sugiya

3. Misno

4. Wika Puri, S.Pd Operator

5. Fitra Romandani Kaur TU dan Umum
6. Gunadi Kaur Keuangan

7. Sarkono Kaur Perencanaan
8. Sugiyanto Kadus I

9. Sugiyanto Kadus Il

10. | Misni Kadus 111

11. | Yakub Kadus IV
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12. | Sumiran Kadus V

Sumber : Data Profil Desa Wonoharjo

e Mata Pencaharian

No. | Mata Pencaharian | Jumlah (Jiwa)

1. | Pedagang 56

2. | Tukang 10

3. | Bidan 2

4. | Montir/bengkel 4

‘ﬁl fr‘%‘a

5. | Petani - r T
Sumber : Wonoharjo -
3. Saranada saraha.Desa

e Tabel Sumber Da@r&mohaﬁo Tahun 2017

No. | Uraian Sumber Daya Alam | Jumlah | Satuan

1. | Kantor Kampung 1 Buah

2. Prasarana Umum

a. Jalan 15 | Km

b. Jembatan 5 Buah
c. Gorong-gorong 17 | Buah
d. Pos Ronda 13 | Buah

3. Prasarana Pendidikan




a. Perpustakaan Kampung 0 Buah

b. Gedung Sekolah PAUD 1 Buah

c. Gedung Sekolah TK 1 Buah

d. Taman Pendidikan Al Buah
Qur’an ‘

e. Gedung SD/Sederajat 1 Buah

f. Gedung Sekolah Buah
SMP/Sederajat '

g. Gedung 4 Sekql_ah

A ==
4 - BT

a. Puskesmas perrﬂ\\ k

b. Posyandu 1 Buah
c. Sarana Air Bersih 12 Buah
Prasarana Ekonomi

a. Pasar Kampung 1 Buah
Prasarana Ibadah

a. Masjid 1 Buah
b. Mushola 11 Buah
c. Gereja 2 Buah
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d. Pura 0 Buah
e. Vihara 1 Buah
f. Klenteng 0 Buah

Sumber : Data Profil Desa Wonoharjo
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4. Kondisi Masyarakat di Desa Wonoharjo kecamatan Bumi Agung Kabupaten

Way Kanan

a. Potensi Sumber Daya Alam

e Tabel Potensi Pertantég Perkebunan Iiel;er@akan ,ﬁan Perikanan

‘*2 ?}.f"’

V

'Pfeé‘l:lkSI Per Tahun”

|

J,f

T~ 1 .i
\ ~$atua le%f; 0 2013
1. | Tanaman Pahe " =
Padi % 17 |20
Ton
2. | Buah-buahan
Mangga
Jeruk
Pepaya
Ton

3. Perkebunan
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Kelapa Sawit Ton 290 | 200 230 215 275
Karet 150 | 135 140 128 117
Kopi

4. | Peternakan Ekor
Sapi 20 30 30 35 36
Kerbau
Kambing 115 |110 |100 |75 60

Sumber : Data Profil Desa Wonoharjo

Dari kondisi alani, Kampung Wonoharjo dlafaﬁ dapat diidentifikasi Sumber
Daya Alam yang dimiliki Kampung Wonoharjo dan

VP

matan Bumi Agung~

akan salah satu potensi

£

pembangu ber Daya Alam

Kampung Won

e Tabel Sumber Daya Alam Kampung Wonoharjo Tahun 2017

at pada table sebagai

No |Sumber Daya Alam

1. Material Batu Kali dan Kerikil

2. Pasir Urug

3. Lahan Tegalan

4. Lahan Hutan
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5. Sungai

Sumber : Data Profil Desa Wonoharjo

B. Kehidupan Keberagamaan Masyarakat Wonoharjo Kecamatan Bumi Agung

Kabupaten Way Kanan

Agama merupakan suatu pandangan hidup yang harus dimiliki oleh setiap
umat manusia diatas bumi, untuk mendapatkan keselamatan baik keselamatan di
dunia maupun keselamatan di akhirat kelak. Hal ini didapatkan dengan semua ajaran
yang terkandung dalam agama tersebut dan meninggalkan semua apa-apa yang

menjadi Iarangannya Dalam usaha memberl |de |de masyarakaat di desa dalam

|penu tanggung jawab

dari ajaran-ajaran

agama, maka akan m ulkan»kekacauan, K érl alam masyarakat. Namun
M\ d{/

sebaliknya apabila manusia da \\Pf enjalankannya sesuai dengan syariat

sebagai pedoman hidup manurut agamanya masing-masing maka dalam menjalankan

kehidupannya mereka akan merasa tentram dan sejahtera.

Berdasarkan observasi dilapangan dan dibantu dari keterangan warga
masyarakat setempat, bahwa masyarakat Desa Wonoharjo bersifat aktif dalam
mengamalkan ajaran agamanya, baik yang menganut agama Islam, Protestan, Kristen,
dan Budha. Hanya saja ketika beribadah terutama di masjid dan mushola (berjamaah)

terdiri dari orang-orang tua saja sedangkan dari golongan muda masih sangat sedikit
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karena mereka masih mementingkan pekerjaan sehari-hari, namun bukan berarti tidak
mengerjakan atau melaksanakan ajaran agamanya, akan tetapi mereka masih kurang

aktif dibandingkan dengan orang-orang tua atau yang berumur lanjut.”

Remaja di Desa Wonoharjo kurang aktif dalam hal keagamaan, misalnya pada
saat maulid nabi mereka tidak ada inisiatif untuk mengadakan pengajian atau
semacamnya. Mereka dalam hal keagamaan hanya sebagai partisipan karena hanya

mengikuti kegiatan tanpa berinisiatif mengadakan kegiatan.’

Tetapi tidak semua remaja di desa Wonoharjo kurang aktif, ada beberapa
remaja yang karena agamanya yang balk la dlpercaya oleh warga menjadi aparatur

desa sepertj saudéra Etendl Zakar3|h selaku bapak RT pada talhun 2016.

an Bumi Agung

Setelah peneliti melakukan observasi, maka peneliti mendapatkan data remaja

yan melakukan pernikahan dini. Adapun datanya adalah sebaai berikut:

1. Data pada informan ke-1

Informasi Suami

Nama Suami : Kasiman

Bin : Sukoni

* Mursiah, Masyarakat Desa Wonoharjo, Wawancara, Tanggal 17 mei 2018
> Munjiah, Masyarakat Desa Wonoharjo, Wawancara Tanggal 17 Mei 2018
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Tempat Tanal lahir  : Wonoharjo, 25 austus 1988

Kewaranearaan : Indonesia

Aama > Islam

Pekerjaan : Belum kerja

Alamat : Wonoharjo Kecamatan Bumi Aun Kabupaten Way Kanan

Informasi Istri

Nama istri . Im Rogatul Fadilah
Bin : Ahmad Tobi’i
Tempat Tanal lahir  : Wonoharjo, 04 April 1998

Kewaranearaan A  :[Indongsia ¢ O 4
Aama
Pekerjaan

Alamat : j tan B abupaten Way Kanan

Setelah peneliti “me ecara non formal maka peneliti

mendapatkan kesimpulan sebaai berikut:

Informan 1 (istri) menikah pada usia 16 tahun, informan sudah mengenal
pacaran sejak duduk di bangku sekolah dasar tepatnya kelas VI. Orangtua informan
memperbolehkan informan menikah diusia muda dikarenakan orangtua informan
sudah dekat dengan suami informan, suami informan yang sudah cukup umur
(dewasa) sehingga dianggap dapat membimbing informan.Latar belakang keluarga
informan yang ternyata juga menikah diusia muda.Keinginan informan menikah

diusia muda adanya pengaruh dari lingkunan pergaulan.
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Setelah melakukan wawancara secara non-formal dengan informan maka ,

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Sang suami adalah sosok lelaki yang bertanggung jawab terhadap orang
tua, istri dan anak.

b. Selalu shalat berjamaah di masjid.

c. Tetapi dalam menjalankan shalat jum’at jarang-jarang.

d. Tidak pernah merasa menyesal telah menikahi wanita yang masih di
bawah umur

e. Karena kebalkannya dan rasa bertanggung Jawabnya informan pernah di

perca)fa menjadl ketua RT i e

da, dikarenakan

angnya kematangan

g. Masih sering cemberut ketika suami pulan dari kerja.

h. Masih belum paham, bahwasannya kewajiban sang suami dalam
menafkahi orang tuanya adalah kewajiban suami. Karena hal ini sang istri
masih sering cemburu. ®

2. Data dari informan ke-2

Informasi Suami

Nama Suami : Agus Efendi

® Im Rogatul Fadilah dan Kasiman, wawancara, pada tanggal 19 Juli 2018 Pukul 17:20 WIB.
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Bin : Muklas

Tempat Tanggal lahir : Way Kanan, 22 Agustus 1998

Kewarganegaraan . Indonesia

Agama > Islam

Pekerjaan : Belum kerja

Alamat :Segara Midar, Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way
Kanan

Informasi Istri
Nama istri : Asih Utami

8 y oy

Binti : Suranto _ A
ir WonoHarjo“iagesembeF 2002

Tempat Tanggal |;

Kewarganega
Agama
Pekerjaan

Alamat gung Kabupaten Way Kanan

Setelah peneliti melakukan wawancara secara non formal maka peneliti

mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

Informan 2 (istri) menikah pada usia 15 tahun, informan telah mengenal
pacaran sejak duduk dibangku sekolah menengah pertama tepatnya saat kelas VII.
Orangtua memperbolehkan dikarenakan informan telah hamil diluar nikah, jadi

dengan terpaksa orang tua informan menyetujui.



64

Setelah peneliti melakukan wawancara, maka peneliti mendapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

a. Sang suami bertanggung jawab (menafkahi lahir dan batin)

b. Belum menunaikan kewajibannya yaitu memberikan tempat tinggal

c. Shalat 5 waktunya masih jarang-jarang.

d. Sudah member perhatian yang penuh kepada istri.

e. Menyesal karena telah berbuat kesalahan terhadap istrinya semasa
pacaran, karena ketakutan akan berdampak kepada sang anak.

f. Sang istri sudah memberlkan hak dan kewajlbannya kepada suami.

Istri s *dah r?emellhara kehcr,matannya untuk§uam||

3. Data dari informa~

Informasi Suami

Nama Suami . Adi Pangestu
Bin : Kasmiran

Tempat Tanggal lahir : Wonoharjo, 29 september 2000

Kewarganegaraan : Indonesia
Agama : Islam
Pekerjaan : Belum kerja

7 Asih Utami dan Agus Efendi, wawancara, pada tanggal 19 Juli 2018 Pukul 18:45 WIB.
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Alamat : Wonoharjo Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan

Informasi Istri

Nama istri : Fitriani
Binti : Sardi

Tempat Tanggal lahir : Oku Timur, 26 Januari 1998

Kewarganegaraan  : Indonesia
Agama : Islam
Pekerjaan : Belum kerja

Alamat : Wonoharjo Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan

ti “‘melakukan wawancara secara non

| maka peneliti

s

i

g

2 O klt
mendapatka G5t : P

Informan 3 (suan ahun, informan sudah menjadi
perokok sejak duduk dibangku sekolah menengah pertama. Informan menikah pada
usia muda dikarenakan harus bertanggung jawab dengan apa yang telah ia perbuat.

Informan telah menghamili diluar nikah oleh sebab itu informan harus bertanggung

jawab menikahi remaja yang telah ia hamili.
Adapun hasil dari wawancara dengan informan adalah sebagai berikut:

a. Sang suami telah memberikan nafkah lahir dan batin.
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b. Sang suami belum bisa memberikan tempat tinggal, dan masih tinggal

dirumah mertu.

c. Tidak menyesal karena telah menikah muda.

d. Jarang melakukan shalat jumat.

e. Shalat 5 waktunya masih jarang-jarang.

f. Sang istri belum bisa sepenuhnya memenuhi kewajibannya.

g. Masih sering bermuka musam ketika sang suami pulang

h. Menyesal karena menikah muda.

i. Shalat5 waktunya masih belum bisa penuh

J. Tidak

4. Data

Informasi Suami

Nama Suami

Bin

Kelahiran
Kewarganegaraan
Agama

Pekerjaan

Alamat

engmkutl pengamn yang ada d| dés

.rx__ ’—a\

ng diadakan seminggu

: Sumarji

: Kadena

: Sukamaju, 19 tahun
: Indonesia

> Islam

: Belum kerja

: Wonoharjo Kecamatan Bumi Aggun Kabupaten Way Kanan

® Fitriani dan Adi Pangestu, wawancara, pada tanggal 19 Juli 2018 Pukul 19:35 WIB.
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Informasi Istri

Nama i

Binti

stri : Mursiah

: Slamet

Kelahiran : Kebondadi, 14 tahun

Kewarganegaraan . Indonesia

Agama

: Islam

Pekerjaan : Belum kerja

Alamat

maka p

: Wonoharjo Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan

Setelah peneliti melakukan wawancara secara non-formal dengan informan,

eneliti mendapatlga_n kesi_.r,-npu:!an seb_gga-i,l beril_(u-t_:

dah“{g\aquerlkahalb“ yaltu n}emﬁerl empat tinggal.
&ggﬁ"

Shalat 5 wa ud __ h tet dak s 1 mushala.

Selalu melaksanakan sha
Selalu menyayangi keluarga.

Memberikan hak kepada anak.

Sudah memberikan kewajibannya sebagai seorang istri.
Tidak bermuka musam ketika suami pulang

Selalu shalat berjamaah di mushala

Selalu menyayangi suami dalam keadaan susah dan senang.

Sealu berhias wajah untuk suami.
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I.  Merawat suami ketika sakit. °

5. Data dari informan ke-5

Informasi suami

Nama : Tobii

Bin : Dariyo

Kelahiran : Lampung Selatan, 25 Tahun

Kewarganegaraan  : Indonesia

Pekerjaan : Belum kerja

Alamat : Wonoharjo'Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan

|f "_j """‘*-\:h ‘.:;.::__Mf;.,.,l'?:‘; e ,._FF \‘ N

Informasi Istri \ 4

Nama

Binti

Kelahiran “CampungsSelatan, i?un

Kewarganegaraan : Im ’

Pekerjaan : Belum kerja

Alamat ‘Wonoharjo Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan

Setelah peneliti melakukan wawancara non-formal dengan informan, maka

peneliti mendapat kesimpulan sebagai berikut:

a. Sang suami sudah memberikan nafkah lahir dan batin.

° Mursiah dan Sumarji, Pelaku Pernikahan Dini, wawancara, pada tanggal 19 Juli 2018 Pukul
20:10 WIB.
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b. Suami sudah meberikan kewajibannya yaitu memberikan istri tempat
tinggal.

c. Selalu shalat berjamaah di mushala.

d. Tetapi masih jarang-jarang melakukan shalat jumat.

e. Suami adalah guru ngaji.

f. Sang istri telah menunaikan kewajibannya, yaitu taat dan patuh kepada
sang suami.

g. Tidak bermuka masam nketika‘ suami pulang.

h. Sering shalat berjamaa’h"'d-i'___rhu_'shala tetapi tidak selalu.

'% Suparni dan Tobii, Pelaku, wawancara, pada tanggal 19 Juli 2018 Pukul 20:50 WIB.



BAB IV

IMPLIKASI PEMAHAMAN KEAGAMAAN TERHADAP KEUTUHAN

KELUARGA BAGI PELAKU PERNIKAHAN DINI

A. Faktor-Faktor Yang Melatarbelakangi Pernikahan Dini Di Desa

Wonoharjo Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan

Desa Wonoharjo adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Bumi
Agung, Desa Wonoharjo termasuk desa yang terpencil. Banyak remaja yang

melakukan pernikahan usia dini yang memiliki alasan masing-masing.

Masalah pernlkahan USIa muda dlkalangan remaja memiliki tingkat
masalah yang qama dengan daerah Ialn terutama daerah yang memiliki tingkat

.ﬂi‘a‘jakt deng.an haleﬁm',_masyar Ka endah. Dimana

“'telah menikah diusia~y masih sangat muda
f--s»{/\monomi orangtua, pengaruh

lingkungan sosial yang sangat mendorong remaja untuk memutuskan menikah

kebanyakan re

hidup dengan latar

diusia yang masih muda, serta kurangnya perhatian dan rendahnya pendidikan

yang dimiliki keluarga.

Faktor pergaulan pertemanan atau lingkungan masyarakat tempat informan
tinggal termasuk salah satu faktor seseorang melakukan pernikahan dini. Faktor
pergaulan bebas yang dilakukan informan ketika masa puber yang tidak terkendali
membuat informan hamil diluar nikah sehingga informan menikah diusia yang
masih sangat muda. Faktor lain yang menyebabkan seorang remaja melakukan

pernikahan usia muda di Desa Wonoharjo Kecamatan Bumi Agung Kabupaten
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Way Kanan dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yang saling
berhubungan, yakni inisiatif atau dorongan dari anak itu sendiri, pola asuh
keluarga dan ekonomi keluarga. Ketiga faktor ini memberikan pengaruh secara
tidak langsung terhadap perilaku seorang remaja dalam menentukan masa depan

mereka.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
pernikahan di bawah umur di Desa Wonoharjo Kecamatan Bumi Agung
Kbaupaten Way Kanan banyak dilakukan oleh kaum wanita daripada laki-laki.
Hal ini karena umumnya masyarakat menganggap bahwa perempuan hanya
sebagai pelayan seorang Iakl Iakl setelah menlkah Walaupun pendidikan tinggi

namun pada af<h|mya la akan kemball ke dapur dan tqnggal dirumah, agar

\

nah Dan poswﬂu' w sebuah rum/a
dan patuh pa iclaki'
/éf’\
Berdasarkan hasil obser! eﬁéhﬂl Desa Wonoharjo Kecamatan Bumi

Agung Kabupaten Way Kanan menunjukkan bahwa ada beberapa kasus

terhindar harus berbakti

pelaksanaan pernikahan dibawah umur yang banyak terjadi, dimana pernikahan
tersebut terjadi karena disebabkan karena beberapa faktor seperti adanya dorongan
ekonomi keluarga yang kurang memadai, keinginan dari anaknya sendiri, dan
kerap kali terjadi hubungan di luar nikah yang mengakibatkan hamil sebelum

nikah.

Data ini diperkuat dengn hasil interview dengan salah satu pegawai Kantor

Urusan Agama di Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan yang
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menjelaskan bahwa: “sebab-sebab terjadinya pelaksanaan pernikahan di bawah
umur yang terjadi di Desa Wonoharjo Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way
Kanan pada umumnya adalah faktor ekonomi keluarga yang kurang memadai.
Selain itu, faktor pendorong terjadinya pernikahan di bawah umur adalah orang
tua terlalu memberikan kebebasan kepada anaknya sehingga mengakibatkan hamil

di luar nikah”.

pada kasus pernikahan dini dikarenakan hamil duluan sebernya pada saat
mendaftar di KUA (Kantor Urusan Agama) oleh pihak/petugas kantor KUA
ditolak, dikarenakan masih dibawah umur. Tetapi setelah mendengar bahwa
remaja tersebut sudah¢ hamll maka p|hak KUA memberlkan saran untuk ke

pengadilan agar|ha untuk mendapatkanfdlspensay B |

'\

han =-d|m memahalu“ dnhmdan.

di

belum matang, pernya aaaﬂm\{perk/uatfdedgan adanya wawancara peneliti

dengan bapak baigiok selaku a

bahwa “jangan berani bercinta sebelum mencapai usia paling tidak 15 tahun,

esa Wonoharjo beliau mengatakan

karena awal dari pernikahan adalah pacaran”.

Seperti yang telah diuraikan di atas, maka secara eksplisit faktor-faktor
yang mendorong terjadinya pernikahan di bawah umur di Desa Wonoharjo

Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan adalah sebagai berikut:

a. Faktor pernikahan atas kehendak orang tua

Pada masyarakat Wonoharjo umumnya tidak menganggap penting

masalah usia anak yang dinikahkan, karena mereka berpikir tidak akan
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mempengaruhi terhadap kehidupan rumah tangga mereka nantinya. Umur
sesorang tidaklah suatu jaminan untuk mencapai suatu kebahagiaan yang penting
anak itu sudah aqil (baligh), aqil (baligh) bagi masyarakat desa ditandai dengan
haid bagi perempuan berapapun umurnya, sedangkan bagi laki-laki apabila

suaranya sudah berubah dan sudah mimpi basah.

Jika orang tua sudah melihat tanda-tanda tersebut pada anaknya, maka
orang tua segera mencari jodoh untuk anaknya, lebih-lebihorang tua dari pihak
wanita.Sehingga bagi orang tua wanita tidak mungkin untuk menolak lamaran
seseorang yang datang untuk meminng anaknya meskipun anak tersebut masih
kecil.Kebanyakan masyarakat Wonoharjo anak anak yang masih muda sudah

melakukan |kat§n pertunangan i f |

ahankan ikatan

lama ertahun -tahun untuk sampai

pertunangan yang suda _\:rlqe\eka bin

ke pelaminan. Dan para oran tua’ y: ing¥egois dalam mempertahankan ikatan

pertunangan itu mengambil jalan menyumpahi anak dan mengklaim anaknya

sebagai anak yang tidak berbakti kepada orang tuanya dan durhaka.

b. Kemauan Anak

Menurut masyarakat Wonoharjo, pernikahan di bawah umur merupakan
salah satu pernikahan yang banyak terjadi.Banyak anak yang melakukan
pernikahan di bawah umur adalah atas kehendaknya sendiri tanpa ada campur

tangan dan dorongan dari orang tua, kenyataan itu disebabkan karena pengaruh



84

lingkungan yang sangat rendah dengan kejiwaan anak, sehingga anak tidak

mampu untuk menghindarinya.*

Kenyataan ini yang membuktikan bahwa pada umumnya masyarakat di
Desa Wonoharjo Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan sebelum
melakukan pernikahan mereka terlebih dahulu bertunangan. Dan bagi anak yang
belum bertunangan merasa terkucilkan dan kurang dihargai oleh masyarakat,
karena tidak seperti yang lainnya. Disini peran orang tua hanya bersikap pasif,

mereka hanya mengikuti apa yang telah menjadi pilihan anaknya.
c. Pengaruh Rendahnya Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu plsau bedah yang cukup ampuh dan kuat

% “=_.

| suatu S|stem da! ebu_dayaar]:_..-- y dah mengakar

/

ini terkalt dengan anyaknya perkawm awah umur yang

tejadi di Desa Wonoha% }@abupaten Way Kanan.

Berdasarkan penelitian tersebut, ssalah satu faktronya adalah rendahnya
tingkat pendidikan. Dan kenyataan inilah yang banyak terjadi di Desa Wonoharjo
Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan yang melakukan pernikahan di
bawah umur karena rendahnya tingkat pendidikan bila dilihat dari perkembangan

zaman pada saat ini.

Ketika remaja sudah tidak melanjutkan pendidikan maka pilihannya

adalah menikah pada usia muda. Karena mereka berfikir sudah tidak ada harapan

! Samsiah, Masyarakat di Desa Wonoharjo, Wawancara, pada tanggal 18 Mei 2018
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lagi selain menikah. Orang tuapun akan menyetujui karena memang anaknya

sudah tidak ada kegiatan lagi maka diperbolehkan untuk menikah.?
d. Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi merupakan salah satu faktor yang paling dominan, karena
ekonomi dapat menentukan kedudukan dan kebahagiaan di dunia.Jika dikaitkan
dengan praktik pernikahan di bawah umur, peneliti mendapati bahwa faktor
ekonomi merupakan alasan pokok bagi orang tua dalam menikahkan
anaknya.Tujuan dari orang tua untuk segera menikahkan anaknya agar mereka
segera bebas dari tangguang Jawabnya sebagal orang tua, karena pada

kenyataannya mereka sudah berumah tangga tetapl perekonomlannya masih

v i |

a jﬁg&;;éggéglan orang tua y;ﬂ;g:;,m'énik anaknya dengan
tujuan agar anaknya d Nc Wewasa di sini artinya agar ia
bisa berfikir tentang tanggung jawab (;an tidak selalu menggantungkan hidupnya
kepada orang tua. Walaupun demikian tidak sesuai dengan kenyataan yang ada.
Ada juga yang beranggapan bahwa dengan cepatnya menikahkan anaknya, juga
dapat menambah keluarga dan bertambahnya keluarga maka rizki juga akan

bertambah.

? Samsiah, Masyarakat di Desa Wonoharjo, Wawancara, pada tanggal 18 Mei 2018
® Muhammad Tobi’l, Oran tua dari pelaku Pernikahan Dini, Wawancara, pada tanggal 20
Mei 2018
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e. Faktor Agama

Faktor agama merupakan salah satu penyebab dari pernikahan di bawah
umur yang terjadi di Desa Wonoharjo Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way
Kanan, karena mereka hanya mengetahui sebatasnya saja tanpa memikirnya
bagaimana masa yang akan datang dan mereka tanpa mengkaji lebih dalam
mengenai agama. Dari keterbatasan itulah orang tua menikahkan anaknya yang
masih di bawah umur, karena mereka takut anak-anaknya terjerumus ke dalam

perbuatan maksiat tanpa mereka memikirkan akibat setelah pernikahan tersebut.’

Dari perkembangan zaman dan semakin canggihnya teknologi sehingga
masyarakat desapun sudah tak asmg Iagl dengan acara-acara televisi yang

disiarkanpyang | [bahkan mengena| hal- hal yang dapat merusak anak-anak.

«anak",a terjerumus
at terlarang, seperti narkoba,
minuman keras dan semacamnya, sehingga orang tua kKhawatir anaknya akan
terjerumus ke dalam hal-hal negative tersebut yang akan merusak dirinya sendiri

dan agamanya.

* Supardi, Tokoh Aama, Wawancara, pada tanggal 20 Mei 2018
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B. Implikasi Pemahaman Agama Terhadap Keutuhan Keluarga Bagi Pelaku

Pernikihan Dini

Keberadaan agama pada dasarnya berfungsi sebagai pembimbing hidup
manusia agar lebih baik dan lurus yang sesuai dengan nilai-niali kemanusiaan.
Agama juga mengajarkan bagaimana tata hidup, baik sebagai pribadi maupun
sosial. Namun dalam perjalanannya tidak semua manusia yang beragama paham
dan melaksanakan ajaran-ajaran agama yang diyakininya. Ada berbagai faktor
yang menyebabkan seseorang atau masyarakat tidak menjalankan hidup sesuai
dengan ajaran agama yang diyakininya. Diantaranya: faktor kesulitan ekonomi
yang menjadikan dorQn'ga_n unt_u-k melak'u_ka-._r-l peke_fja}_an apapun untuk memenuhi

kebutuhan ekoﬁaminya, ‘faktor p.e"n'didikan .fyang.l beqpe"_ﬁaélpruh terhadap tingkat

| L

i faktor lain yang turut-Be

keagamaan seseorang. M&\’/&'

Hidup berkeluarga adalah fitrah setiap manusia.Melalui pernikahan dapat

hidup, serta atas pemahaman

diatur hubungan laki-laki dan wanita (yang secara fitrahnya saling tertarik)
dengan aturan yang khusus. Dari hasil penelitian ini juga akan berkembang jenis
keturunan sebagai salah satu tujuan dari pernikahan tersebut. Dan dari pernikahan
itu pulalah terbentuk keluarga yang diatasnya didirikan peraturan hidup khusus

dan sebagai konsekuensi dari sebuah pernikahan.

Rumah tangga yang harmonis adalah dambaan setiap manusia.Apabila

ingin mendapatkan rumah tangga sesuai dengan yang diinginkan maka binalah
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rumah tangga sesuai dengan aturannya, Maka dalam berumah tangga diharapkan
selalu menggunakan syariat agama. Begitulah peran agama berpengaruh dalam
kehidupan rumah tangga, ketika suatu rumah tangga yang harmonis tidak menutup
kemungkinan bahwa didalamnya terdapat campur tangan agama. Bahwa
sesungguhnya pemahaman agama yang baik akan berdampak positif di dalam

membina rumah tangganya.

Berangkat dari ajaran agama bahwa lebih cepat maka akan lebih baik,
yang artinya barang siapa yang melakukan pernikahan disegerakan maka akan
lebih baik. Tetapi pada kenyataannya, remaja yang melakukan pernikahan di usia
muda kehidupan rumah tangganya kurang-baik Sering terjadinya percekcokan

(salah paham yarrg berak|bat pertengkaran) haI |nr dlkarenakan kurangnya

maupun “cl Angga tldﬂ|§
menyadari/pe [ ',
Pelaku pernikahan dini \n}f)éfna a Fitriani, karena masih terlalu muda

ketika melahirkan anaknya tidak bisa terselamatkan (meninggal). Hal ini

sikap  saling

dikarenakan kondisi kandungan yang masih lemah atau belum cukup kuat. Inilah
salah satu dampak pernikahan dini yang ditakuti, karena kurannya kematangan

sistem organ yang akan berakibat kepada kandungan.

Bahkan banyak warga yang merasa prihatin atas terselenggarakannya
pernikahan di usia muda, karena setelah melihat kehidupan berumah tangganya
yang kurang harmonis. Sering terjadinya kesalah pahaman, misalnya timbulnya

rasa iri ketika sang suami memberi nafkah kepada orangtuanya sedangkan istri
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(remaja yang melakukan pernikahan dini) belum bisa memahami bahwa
kewajiban sang suami juga masih memberikan nafkah untuk orangtuanya yang
sudah renta bahkan ada yang sampai kehilangan bayinya karena kondisi fisik yang

kurang matang.

Saat ini hampir sebagian rumah tangga yang ada hanya menjadikan agama
sebagai acara seremonial saja, dalam kehidupan sehari-harinya jauh dari
pelaksanaan dari agamanya atau tidak menerapkan ajaran agamanya. Hal ini

dikarenakan kurangnya ilmu agamanya yang ia miliki.

Suatu rumah tangga yang bediri tanpa agama itu diibaratkan seperti sebuah
Negara yang berdm tanpa adanya dasar Negara (pancasna) Negara akan tetap ada

tapi tidakyakan {erarah dan Negara tersebut pastl akan Jtusak 'kare tidak memiliki

an{ Bahkan plhuleasuk ke dal’am
mengobrak-abrik se mgga WereWancur egitu pula dengan rumah

tangga tanpa agama maka keutM m’ah!ngga akan hancur.

Keharmonisan rumah tangga sangat mempengaruhi kelangsungan

ara tersebut dan

pernikahan, terlihat dari tingginya angka perceraian yang disebabkan oleh ketidak
harmonisan pasangan suami istri. Pasangan suami istri dapat menjaga
keharmonisan pernikahan untuk meningkatkan kepuasan pernikahan mereka
melalui berbagai macam cara, salah satunya dengan melakukan kegiatan-kegiatan
yang berhubungan dengan keagamaan atau regiusitas. Kegiatan yang berhubungan
dengan keagamaan bisa dilakukan secara bersama-sama antara suami dan istri,

misalnya dalam umat Islam dianjurkan untuk shalat berjamaah, mendatangi
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pengajian bersama dan lain sebagainya. Individu yang religious dinilai lebih
berkomitmen terhadap pernikahannya daripada mereka yang kurang religious.
Hal tersebut berarti pasangan dengan pemahaman agama yang tinggi akan lebih
mempertahankan kelangsungan pernikahannya dibanding pasangan yang

pemahaman agamanya yang kurang.

Individu yang religius dinilai akan lebih bahagia daripada mereka yang
tidak. Dalam ajaran agama, manusia diajarkan untuk selalu berusaha mensyukuri
apa yang telah ditakdirkan oleh tuhan, sehingga dapat menghindarkan manusia
dari konflik batiniah. Walau bagaimanapun pada hakikatnya agama adalah
pedoman kehidupan m'anusia '-sehingga individu yang memegang teguh agama

sebagai pedoma}n kehldupan akan merasakan ketenangan Iahlr batin.

melakukan WAI&AI‘&\ mendalam
pernikahan dini, kepaaﬂkaﬁjpeng\ tokoh@gma, an masyarakat wonoharjo,

peneliti dapat menylmpulkan% a"rﬁa* implikasi pemahaman keagamaan

terhadap keutuhan keluarga bagi pelaku pernikahan dini di Desa wonoharjo

dengan pelaku

Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan yaitu keutuhan keluarga sangat
dipengaruhi oleh tingkat pemahaman keagamaan seseorang yang melakukan
pernikahan. Karena semakin baik tingkat keagamaannya maka semakin baik
(harmonis) juga tingkat keutuhan keluarga pelaku pernikahan dini, begitupula
sebaliknya semakin rendah tingkat pemahaman keagamaannya semakin rendah
pula (tidak harmonis) tingkat keutuhan keluarga pelaku pernikahan dini tersebut.
Intinya keutuhan keluarga sangat dipengaruhi oleh pemahan keagamaan seorang

pelaku pernikahan dini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bedasarkan penelitian tentang implikasi pemahaman keagamaan terhdap

keutuhan keluarga bagi pelaku pernikahan dini di Desa Wonoharjo Kecamatan

Bumi Agung Kabupatn Way Kanan maka sebagai akhir dari penelitian serta

pembahasan dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

4.

Pernikahan di usia dini yang banyak terjadi di masyrakat desa wonoharjo
kecamatan bumi agung kabupaten waykanan terjadi karena dipengaruh

oleh beberapa faktor, yaitu faktor _gkonorp_i, faktor diri sendiri, faktor

lingkungan, faktor péndidiken,dan fakigFagama. A
[ E :i‘l P \ 4 ™) | [

noharjo sesuai

nikahan dini- di de
rakat, aminya

st

Motif masyarakat pelaku pernikahan dini di desa Wonoharjo Kecamatan

rang melakukan

Bumi Agung Kabupaten Way Kanan juga sesuai dengan motif
sosiogenesis, seseorang melakukan pernikahan dini banyak dipengaruhi
oleh lingkungan sosial sekitar tempat tinggalnya baik lingkungan keluarga
dan lingkungan luar keluarga karena akibat dari interaksi sosial yang
mereka lakukan

Akan tetapi, motif teogenesisi masyarakat dalam melakukan pernikahan di
usia dini, tidak menjadi motif utama, sangat sedikit sekali yang

dipengaruhi oleh motif ini, hal ini dikarenakan pengetahuan keagamaan
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masyarakat masih rendah, dan pendidikan keagamaan masih sangat
minim.

5. Sebagian masyarakat desa Wonoharjo Kecamatan Bumi Agung Kabupaten
Way Kanan menganggap pernikahan dini hal yang biasa dan lumrah,
tetapi tidak sedikit masyarakat yang mengganggap nikah muda hal yang
tidak baik.

6. Implikasi pemahaman keagamaan terhadap keutuhan keluarga bagi pelaku
pernikahan dini dapat menjadikan solusi dalam hal tingkat pemahaman
keagamaan yang mendalam dalam menjalankan syariat agama yang
diyakini.

7. Semaking baikl tingKat keagamaannyaliiaka akan semakin baik pula

IS,' | 7
L N . NN R |
| keluarga pelaky pernikahan dini./ = A7
Berdasarkan ke@s, mnak ‘neheliti memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Hendaknya pemerintah lebih memperhatikan pendidikan yang lebih baik
serta bantuan pengajar yang memadai di wilayah yang tidak terjangkau
dari kota, agar pengetahuan mereka tidak terbatas, dan bisa melanjutkan
sekolah hingga jenjang lebih tinggi, sehingga masyarakat bisa
memperbaiki ekonomi dan pernikahan dini bisa ditekan.

2. Masyarakat hendaknya jangan terpengaruh kebiasaan yang dapat

merugikan diri sendiri serta merusak masa depan.



92

3. Perlu adanya peran aktif masyarakat dan ulama agama dalam memberikan
pengetahuan keagamaan.
4. Perlunya sosialisasi tentang baik buruknya pernikahan di usia dini, dan

kesehatan reproduksi dan sosialisasi tentang keluarga bahagia.
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